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ABSTRAK 
 
 
MUH. AINUL FIQIH, Makna Ikhla>s}  dalam Tafsi>r at-Tustari>  
Karya Sahl Ibn `Abdulla>h At-Tustari> . Ikhla>s} merupakan istilah yang sering 
terdengar dalam kehidupan sehari-hari. Istilah ini oleh banyak orang dikaitkan 
dengan amal perbuatan dan tolong menolong dalam bentuk apapun tanpa pamrih 
dan meminta imbalan. Selain hal tersebut, ikhla>s} merupakan ujung tombak atau 
inti dari agama, yaitu tauhid. Dalam memahami istilah tersebut penulis merujuk 
pada pemikiran tokoh sufi, yaitu at-Tustari>  (200 H.- 283 H.) dalam kitab 
Tafsi>r at-Tustari> . Tokoh tersebut merupakan seorang ulama yang kompeten 
dalam ilmu riya>d}ah, ikhla>s}, dan wira`i. Sedangkan karyanya merupakan 
bentuk tafsir pertama yang menggunakan corak tasawuf atau sufi. Oleh karena itu, 
kajian mengenai bahasan tersebut oleh penulis menjadi kajian yang menarik 
diungkap untuk mengetahui makna iklha>s} secara mendalam. Masalah pokok 
tersebut kemudian penulis rinci menjadi dua sub masalah, yaitu (1) Apa makna 
ikhla>s} dalam kitab Tafsi>r at-Tustari>  karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> 
? (2) Apa kriteria-kriteria ikhla>s} dalam kitab Tafsi>r at-Tustari>  karya Sahl 
ibn `Abdulla>h at-Tustari> ? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan yang sumber primernya adalah kitab 
Tafsi>r at-Tustari>  langsung dan sumber skundernya diambil dari berbagai 
kitab, buku, jurnal, skripsi, dan makalah ilmiah yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Adapun teori yang digunakan adalah teorinya M. Quraish Shihab yaitu 
hermeneutika filosofis yang bertujuan mengungkap pemahaman tokoh. Dan teknis 
analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis. 
Hasil penelitian diketahui bahwa makna ikhla>s} menurut at-Tustari>  
adalah keadaan hati yang hanya menfokuskan pandangan kepada Allah Swt. dan 
menyadari bahwa ketidak adaan kemampuan diri dalam keadaan apapun serta 
memahami akan sesuatu yang dapat merusak amal yang dilakukan. Bisa disebut 
juga minalla>h, ilalla>h, lilla>h, billa>h yaitu apa yang dilakukan itu dari Allah, 
kepada Allah, milik Allah, dan bersama Allah. Sedangkan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari sangat dianjurkan, seperti ikhla>s{ dalam beragama, tolong 
menolong, menjalankan kebaikan, beribadah, niat, berdoa, dan ketika melakukan 
suatu ama. Ketika seseorang mampu menjalankan hal-hal tersebut dengan 
sebenarnya, maka ia akan memperoleh derajat muh}sin, mus}lih}, dan muni>b. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
No 
Huruf 
Arab 
Huruf 
Latin 
Keterangan 
1 ا - Tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 خ T Te 
4 ث S| S dengan titik di atasnya 
5 ج J Je 
6 ح H{ H dengan titik di bawahnya 
7 خ Kh Ka dan Ha 
8 د D De  
9 ر Z| Z dengan titik di atasnya 
10 س R Er  
11 ص Z Zet  
12 س S Es  
13 ش Sy Es dan Ye 
14 ص S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ع D{ D dengan titik di bawahnya 
16 ط T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
18 ع ` 
Koma terbalik di atas hadap kanan (di 
komputer, biasanya posisinya di bagian 
atas paling kiri, di bawah tombol esc 
atau di sisi tombol angka 1) 
19 غ G Ge 
20 ف F Ef 
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21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ل L El 
24 م M Em 
25 ى N En 
26 و W We 
27 ٍ H Ha 
28 ء „ Apostrof 
29 ً Y Ye 
 
 
2. Konsonan Rangkap  
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap    
حٍذوحأ  ditulis Ah}madiyyah 
3. Tā’ Marbūt}ah di akhir Kata  
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
حعاوج   ditulis jama>‟ah  
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t  
الله حوعً   ditulis ni`matulla>h 
 شطفلا جاكص  ditulis zaka>tul-fit}ri  
4. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u  
5. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang  ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
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2) Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawū mati ditulis au 
6. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof („) 
نتًأأ   ditulis a‟antum  
جًؤه   ditulis mu‟annas\  
7. Kata Sandang Alief + Lām 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-  
ىأشقلا  ditulis al-Qur‟an 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya 
حعَشلا  ditulis asy-syī`ah  
8. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  
9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut.  
ملاسلإا خَش  ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m  
10. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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DAFTAR SINGKATAN 
cet.   : Cetakan 
ed.   : Editor 
H.   : Hijriyah 
h.   : Halaman 
j.    : Jilid atau juz 
l.    : Lahir 
M.   : Masehi 
Saw.  : S}alla>lla>hu „alaihi wa sallam 
Swt.  : Subh}a>nahu wa ta‟a>la> 
t.tp.   : Tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : Tanpa nama penerbit 
t.th.   : Tanpa tahun 
terj.   : Terjemahan  
w.   : Wafat 
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MOTTO 
 
 
 
 
 
 ۟اوُُدبَْعِيل اِلَّإ ۟آوُرُِمأ ٓاَمَو َنيِّدلٱ َُهل َنيِِصلْخُم َ اللَّٱ   
Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas menaati-
Nya semata-mata karena (menjalankan) agama 
(Q.S. al-Bayyinah (98): 5) 
 
 
 
  مِيلَع ٍمْلِع ىِذ ِّلُك َقَْوفَو 
dan di atas setiap orang yang berpengetahuan ada yang lebih mengetahui. 
(Q.S. Yusuf (12): 76) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
12 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
Skripsi ini Saya persembahkan kepada: 
1. Ayahanda Sukawi (Ahmad Habib) dan Ibunda tercinta Mufa‟izah yang telah 
mencurahkan kasih sayangnya, mendidik dan membesarkan diri ini sehingga 
mampu menapaki kehidupan ini, serta selalu mendoakan saya  dalam setiap 
waktu. 
2. Guru-guru dan para Kiai saya yang telah memberikan nasehat-nasehat serta 
berbagai macam ilmu, yaitu Abah Wafiruddin (alm.), KH. Jalaluddin Muslim, 
KH. Jazuli Kasmani, dan para guru dan kiai saya lainnya, yang tidak dapat 
saya sebutkan satu-persatu namanya di sini. 
3. Almamaterku, IAIN Surakarta, Bangsa Indonesia dan Agama. 
4. Pondok Pesantren Al-Muttaqien Pancasila Sakti (Sumberejo Wangi, Troso, 
Karanganom, Klaten). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
13 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
Dengan nama Allah Yang Maha pengasih lagi Maha penyayang. Segala 
puji bagi Allah yang menguasai alam semesta. Shalawat dan salam semoga tetap 
tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw. beserta sahabat dan 
keluarganya. 
Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang melimpahkan segala rahmat-Nya 
serta atas izin-Nyalah akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Namun 
demikian, skripsi ini tidak akan terselesaikan, tanpa adanya bantuan dari berbagai 
pihak yang telah berkenan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Oleh karena itu, dengan selesainya skripsi ini rasa terima kasih yang tulus 
dan rasa hormat yang dalam kami sampaikan kepada: 
1. Bapak Dr. H. Mudofir Abdullah, S.Ag, M.Pd, selaku Rektor Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
3. Bapak H. Tsalis Muttaqin, Lc, M.S.I. selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur`an 
dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
4. Ibu Hj. Ari Hikmawati, S.Ag, M.Pd sebagai pembimbing I dan  Drs. 
Khusaeri, M.Ag, selaku wali studi dan pembimbing II yang penuh kesabaran 
dan kearifan bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini. 
Terima kasih atas segala ilmu yang pernah diajarkan selama ini semoga 
bermanfaat bagi penulis, bangsa, dan agama. 
5. Bapak Dr. H. Moh. Abdul Kholiq Hasan, M.A, M.Ed sebagai Dewan Penguji 
Munaqosah I dan Dr. Islah, M.Ag. sebagai Dewan Penguji Munaqosah II 
yang telah bersedia menguji hasil karya penulis. 
6. Staf Perpustakaan di IAIN Surakarta yang telah memberikan pelayanan 
dengan baik. 
14 
 
7. Staf Administrasi di Fakultas Ushuluddin dan Dakwah yang telah membantu 
kelancaran dalam proses penulisan dan bimbingan skripsi ini. 
8. Ayahanda dan Ibunda tercinta yang tiada pernah lelah melantunkan doa, 
memberi dukungan materiel dan spiritual dari waktu ke waktu, dan 
memberikan pelajaran berharga bagaimana menerima dan memaknai hidup 
ini. 
9. Sahabat-sahabat satu angkatan di Tafsir Hadits 2012 (sekarang Ilmu Al-
Qur`an dan Tafsir) IAIN Surakarta yang kusayangi yang selalu memberikan 
semangat dalam penulisan skripsi ini. 
10. Semua keluarga (dekat maupun jauh), saudara, teman-teman seperjuangan   
yang turut membantu memberikan lantunan doa dan dorongan dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
11. Kepada para guru dan para ustadz yang meluangkan waktu dan pikiran dalam 
memberikan wawasan dan ilmunya, khusus kepada Ust. Lastono yang telah 
membantu dalam penerjemahan. 
12. Kepada semua yang berkecimpung langsung maupun tidak langsung dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat penulis 
harapkan. Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan 
semua pihak yang membutuhkannya. 
 
 
Surakarta, 3 Februari 2017 
 
 
Muh. Ainul Fiqih 
 
 
 
  
15 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL  .....................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN  .......................................................................  ii 
NOTA DINAS  ................................................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN  .......................................................................  v 
ABSTRAK  .....................................................................................................  vi 
PEDOMAN TRANSLITERASI  ..................................................................  vii 
HALAMAN MOTTO  ...................................................................................  xi 
HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  xii 
KATA PENGANTAR  ...................................................................................  xiii 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................  xv 
 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  ......................................................................  1 
B. Rumusan Masalah  .................................................................  5 
C. Tujuan Penelitian  ..................................................................  6 
D. Manfaat Penelitian  ................................................................  6 
E. Tinjauan Pustaka  ...................................................................  6 
F. Kerangka Teori ......................................................................  8 
G. Metode Penelitian ..................................................................  9 
H. Sistematika Pembahasan  .......................................................  12 
 
BAB II  SAHL IBN `ABDULLA<H AT-TUSTARI< DAN 
ORIENTASI PEMIKIRAN 
A. Biografi Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>  
1. Kehidupan Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>  dan 
Guru-gurunya  .................................................................  13 
2. Karya-karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>   ..............  21 
3. Komentar para Ulama tentang Sahl ibn `Abdulla>h at-
Tustari>  ..........................................................................  22 
4. Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>  sebagai Guru 
Spiritual dan Murid-muridnya  .......................................  23 
B. Tafsi>r at-Tustari>  dan Kajiannya 
1. Mengenal Kitab Tafsi>r at-Tustari>  .............................  27 
16 
 
2. Teknis Penulisan Kitab Tafsi>r at-Tustari>  .................  30 
3. Aspek Metodologi Penafsiran Kitab Tafsi>r at-
Tustari>  .........................................................................  35 
4. Pendapat ulama tentang kitab Tafsi>r at-Tustari>  .......  37 
 
BAB III GAMBARAN UMUM TENTANG IKHLA<SH  
A. Pengertian Ikhla>s} dan Pendapat Ulama  ............................  40 
B. Kata Khalas}a dan Perubahan Bentuknya  ............................  43 
C. Klasifikasi Ayat-Ayat Ikhla>s} Berdasarkan Periodisasi  .....  46 
D. Klasifikasi Ayat-Ayat Ikhla>s} Berdasarkan Asba>bun-
Nuzu>l ....................................................................................  51 
 
BAB IV  IKHLA<S{ MENURUT SAHL IBN `ABDULLA<H AT-
TUSTARI< DALAM TAFSI<R AT-TUSTARI< 
A. Makna Ikhla>s} dalam Tafsi>r at-Tustari>  
1. Musya>hadah  ................................................................  57 
2. Ija>bah ...........................................................................  59 
3. Ifla>s  ..............................................................................  60 
4. Mengetahui Ria  ..............................................................  61 
5. Suara Hati yang Kuat  .....................................................  62 
B. Kriteria-kriteria Ikhla>s} dalam Tafsi>r at-Tustari>  
1. Muh}sin ...........................................................................  64 
2. Mus}lih} ..........................................................................  66 
3. Muni>b ...........................................................................  66 
C. Penerapan Ikhla>s} dalam Kehidupan Sehari-hari  
1. Ikhla>s} dalam Agama  ..................................................  67 
2. Ikhla>s} dalam Tolong Menolong  .................................  69 
3. Ikhla>s} dalam Menjalankan Kebaikan  .........................  70 
4. Ikhla>s} dalam Beribadah  .............................................  71 
5. Ikhla>s} dalam Niat  .......................................................  74 
6. Ikhla>s} dalam Berdoa ...................................................  76 
17 
 
7. Ikhla>s} dalam Melakukan Suatu Amal  ........................  77 
 
BAB V  PENUTUP 
A. Kesimpulan  ...........................................................................  80 
B. Saran-saran  ............................................................................  81 
 
DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................................  82 
CURRICULUM VITAE  ...............................................................................  86 
 
  
18 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang 
Ikhla>s} merupakan istilah yang berasal dari Bahasa Arab yang 
akrab digunakan dalam kehidupan sehari-hari yang seringkali dikaitkan 
dengan perilaku menolong yang menandakan adanya ketulusan dalam 
melakukan hal tersebut. Ikhla>s} sering diartikan dengan tanpa pamprih, yaitu 
tidak mengharap imbalan terhadap apa yang telah dilakukan. Selain sebagai 
salah satu nama surat dalam al-Qur‟an, ikhla>s} merupakan inti dan poros dari 
agama yaitu pentauhidan kepada Allah.
1
 Maka pemahaman tentang ikhla>s}  
sangat penting karena berkaitan dengan agama Islam. 
Selain sebagai prinsip dasar tauhid, ikhla>s} merupakan salah satu 
aspek utama akhlak Qur‟ani yang mempunyai pengaruh sangat penting bagi 
amal perbuatan manusia dalam kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat. 
Namun, banyak umat manusia melupakan aspek penting ini, karena 
penghambaannya hanya kepada kehidupan duniawi. Penghamban ini yang 
menjadikan jarak antara hamba dengan Tuhan semakin jauh, karena semakin 
ternodainya tempat kehadiran-Nya, yaitu hati. Hati merupakan sumber 
                                                             
1
 Khasan Sandili, “Analisis Materi Dakwah KH. Ahmad Asrori Al-Ishaqi tentang Ikhlas” 
(Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 2014), h. 22. 
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kebaikan serta kejahatan, sumber pemahaman tentang keagamaan, dan tempat 
hadirnya Tuhan.
2
 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa ikhla>s} mempunyai peran 
penting dalam segala hal. Karena adanya hati yang menjadi pusat dari 
berbagai perbuatan. Hati yang terkotori dengan hal-hal duniawi akan 
membawa jauh dari esensi penciptaan manusia sebagai hamba.
3
 Akan tetapi 
ketika hati tersebut bersih dan tidak tercampuri apapun, maka manusia 
tersebut mampu melaksakan kewajibannya sebagai seorang hamba, yaitu 
penyembahan terhadap Allah secara utuh dan murni (ikhla>s}). 
Ikhla>s} merupakan salah satu bahasan yang berasal dari ranah 
khazanah Islam, yaitu tasawuf.
4
 Untuk itu, kajian mengenai ikhla>s}  tidak 
akan terlepas dengan kajian tasawuf, karena keduanya memiliki keterkaitan 
yang sangat erat dan saling memengaruhi. Ikhla>s}  merupakan amalan 
batiniah yang menjadi dasar kesempurnaan iman
5
 akan terealisasikan dengan 
kajian tasawuf yang merupakan suatu gerakan dengan bertujuan untuk 
mendekatkan diri pada Allah.
6
 Ketika manusia sudah dekat dengan Allah, 
maka ia telah melaksanakan perintah-Nya dengan benar. 
                                                             
2
 Khoirul Masduki, “Makna Qolbun Salim Dalam Al-Qur‟an: Kajian Tafsir Tahlili 
Terhadap Surat al-Syu`ara Ayat 89”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2010), h. 16. 
3
  َيٍ ِّذلٱ ََُل َيَِِظلْخُه َ اللَّٱ ۟اوُُذثْعَ ِل اِلَّإ ۟آوُشُِهأ ٓاَهَو (Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah 
dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama). Al-Bayyinah (98): 5. 
4
  Lu‟luatul Chizanah, “Ikhlas=Prososial?”, dalam Jurnal Psikologi Islam (JPI), Vol. 8 
No. 2 (2011), h. 146. 
5
 Sahl at-Tustari>, Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m, tahqiq Taha `Abd ar-Rauf Sa`ad dan 
Sa`ad Hasan Muhammad `Ali (Kairo: Dar al-H{aram Lit-Turas\, 2004), h. 129. 
6
 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisime dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 
56 
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Kajian tasawuf dalam al-Qur‟an muncul karena kaum sufi kurang 
puas terhadap pemahaman atau pengertian yang bersifat lahiriah, karena 
hakikat al-Qur‟an mempunyai makna batin (makna yang tersembunyi di balik 
kata) yang justru merupakan makna terpenting.
7
 Karena hal tersebut, para 
tokoh sufi banyak yang mengkaji al-Qur‟an dengan menggunakan ilmu 
tasawuf yang kemudian melahirkan banyak karya tafsir, yang dikenal dengan 
sebutan tafsir sufi. 
Penafsiran seorang tokoh sufi yang dipilih penulis untuk mengetahui 
makna ikhla>s}  secara mendalam adalah Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>. 
Karena ia merupakan salah satu ulama sufi dan ahli mutakallimi>n (teolog) 
dalam ilmu riyad}oh, ikhla>s}, dan ahli wira`i.
8
 
Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> dengan nama lengkap Abu 
Muhammad Sahl ibn `Abdulla>h ibn Yu>nus ibn `I>sa> ibn `Abdulla>h ibn 
Rafi` at-Tustari>.
9
 Ia lahir di Tustar (dikatakan dalam bahasa Persia menjadi 
Shu>shtar) yaitu salah satu daerah di Khu>zista>n, Ahvaz, sebelah barat Iran 
pada tahun 203 H./ 818 M.
10
 dan meninggal di Bas}rah pada tahun 282 H./ 
896 M.
11
 
Banyak karya yang ia hasilkan, diantaranya adalah Daqa>iq al-
Muhibbi>n, Mawa>`iz{ al-`A>rifi>n, Jawa>bat Ahlul-Yaqi>n, Qas}a>s{ al-
                                                             
7
 Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur‟an, cet. 5 (Jakarta: Penerbit Pustaka Firdaus, 
2001), h. 133. 
8
 Sahl at-Tustari>, Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m,,, h. 67 
9
 Ibid. 
10
 Sahl b. Abd Alla>h at-Tustari>, Great Commentaries on the Holy Qur‟an, terj. 
Annabel Keeler & Ali Keeler (Yordania: Royal Aal al-Bayt Institute for Islamic Thought, 2011), 
h. XV. 
11
 Heri MS Faridy dkk (ed.), Ensiklopedi Tasawuf (Bandung: Angkasa, 2008), h. 1072. 
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Anbiya>‟, Ha>z\a> Fad}lan `an Tafsi>r al-Masyhur, dan Tafsi>r al-
Qur‟a>n al-`Az{i>m (tafsi>r at-Tustari>). 12  Kitab tafsir terakhir tersebut 
yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
Kitab Tafsi>r at-Tustari> merupakan tafsir yang pertama yang 
menggunakan corak sufi atau tasawuf.
13
 Tafsir ini merupakan model tafsir 
yang khas dengan dalil-dalil para sufi yang lurus, di dalamnya berisikan 
komentar pengarang terhadap penafsiran para sufi. Pengarangnya adalah 
seorang sufi yang terkemuka dalam kepribadian sufi yang berdasarkan syariat 
dan mengikuti jejak Rasulullah Saw.
14
 
Poin yang ingin disampaikan berkenaan dengan kitab tafsir ini adalah 
berkaitan dengan struktur atau komposisi dari karya ini, khususnya mengenai 
penafsiran at-Tustari> terhadap ayat-ayat yang mengandung makna ikhla>s} 
yang mempunyai ciri khas tersendiri yang mungkin tidak dimiliki oleh kitab 
lain. 
Diantaranya dalam surat al-A`ra>f (7): 29 dan surat Yu>nus (10): 22, 
 اَمَك َنيىدلٱ َُول َينِصِلُْمُ ُهوُعْدٱَو ٍدِجْسَم ىلُك َدنِع ْمُكَىوُجُو اوُميَِقأَو ِطْسِقْلِٱب ىبَِّر َرََمأ ْلُق
﴿ َنوُدوُع َت ْمُكَأَدَب٩٢﴾ 
“Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah 
wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan sembahlah Dia dengan 
                                                             
12
 Mani` Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Kompreheshif Metode Para 
Ahli Tafsir, terj. Faisal Shaleh dan Syahdionar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 54. 
13
 M. Anwar Syarifuddin, “Otoritas Penafsiran Sufistik Sahl al-Tustari”, dalam Jurnal 
Studi al-Qur‟an (JSQ), Vol. II, No. 1 (2007), h. 146, lihat juga Lenni Lestari, “Epistimologi Corak 
Tafsir Sufistik”, dalam Jurnal Syahadah, Vol. 2, No. 1 (April 2014), h. 12, lebih jelas lihat 
Muhammad H{usain az\-Z|ahabi>, At-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, j. II, cet. 7 (T.tp.: Maktabah 
Wahbah, 2000), h. 281-283. 
14
 Mani` Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Kompreheshif Metode Para 
Ahli Tafsir,,, h. 55. 
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mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula”.15 
 َو ىر َبْلٱ ِفِ ْمُُكرى يَسُي ىِذَّلٱ َوُىمِِبِ َنَْيرَجَو ِكْلُفْلٱ ِفِ ْمُتنُك اَذِإ َّٰتََّح ِرْحَبْلٱ  ٍةَبىَيط ٍحِيِرب
 ىلُك نِم ُجْوَمْلٱ ُمُىَءاَجَو ٌفِصاَع ٌحِير اَه ْتَءاَج َاِبِ اوُِحرَفَو  ِْمِبِ َطيُِحأ ْمُهَّ َنأ اوَُّنظَو ٍناَكَم
 ْنَِئل َني ىدلٱ َُول َينِصِلُْمُ َوَّللٱ ُاوَعَد ْنِم اَن َتَْيمَّأ  ِهِذ َٰىۦ ﴿ َنِيرِك َّٰشلٱ َنِم َّنَنوُكََنل٩٩﴾ 
“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (dan 
berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan 
meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di 
dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya; 
tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari segenap penjuru, 
dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa dengan 
tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya berkata), “Sekiranya Engkau 
menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur”.16 
 
Ketika menafsirkan lafal “يَظلخه” dalam ayat yang pertama, at-
Tustari> mengatakan bahwa orang-orang ikhla>s} adalah orang yang 
mengetahui ria
17
, sedangkan pada ayat yang kedua, at-Tustari> mengatakan 
bahwa ikhla>s} adalah persaksian (musya>hadah).
18
 
Berdasarkan pemaparan di atas, mendorong penulis mengkaji hal 
tersebut. Agar lebih jelas dan mendalam mengenai pembahasan tentang makna 
ikhla>s}, maka penulis akan mengkajinya dengan judul “Makna ikhla>s} 
dalam Tafsi>r at-Tustari> karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>”. 
B. Rumusan Masalah 
Melihat permasalahan yang dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
                                                             
15
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: edisi yang disempurnakan, j. III, cet. 
3 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), h. 320. 
16
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: edisi yang disempurnakan, j. IV, cet. 
3 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), h. 291. 
17
 Sahl at-Tustari>, Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m,,, h. 147. 
18
 Ibid., h. 162. 
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1. Apa makna ikhla>s} dalam kitab Tafsi>r at-Tustari>  karya Sahl ibn 
`Abdulla>h at-Tustari>? 
2. Apa kriteria-kriteria ikhla>s}  dalam kitab Tafsi>r al at-Tustari>  karya 
Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>? 
C. Tujuan penelitian 
1. Memahami makna ikhla>s} dalam kitab Tafsi>r at-Tustari> karya Sahl 
ibn `Abdulla>h at-Tustari>. 
2. Memahami kriteria-kriteria ikhla>s} dalam kitab Tafsi>r at-Tustari>  
karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai makna 
ikhla>s} dalam kitab Tafsi>r at-Tustari> karya Sahl ibn `Abdulla>h at-
Tustari>. 
2. Dapat menambah informasi dan khazanah intelektual khususnya di bidang 
ilmu tafsir. 
E. Tinjauan Pustaka 
Mengenai telaah pustaka dalam pembahasan ini adalah kajian seputar 
literatur-literatur yang di dalamnya membahas tentang Sahl ibn `Abdulla>h at-
Tustari> dan literatur-literatur yang membahas tema ikhla>s}. Berdasarkan 
penelusuran penulis terhadap literatur-literatur yang membahas atau mengkaji 
at-Tustari> masih jarang ditemukan. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, 
penulis menemukan beberapa literatur yang membahas tokoh tersebut, 
diantaranya: 
24 
 
Literatur berupa skripsi yang berjudul “Penafsiran Ayat-ayat Nu>r 
dalam Tafsi>r al-Qur‟a>n al `Az}i>m karya Sahl ibn `Abdulla>h al-
Tustari>” yang ditulis oleh Baihaki. Ia seorang mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Jurusan 
Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. 19  Mahasiswa tersebut dalam skripsinya 
memaparkan penafsiran ayat-ayat nu>r dalam tafsir at-Tustari> dan 
menjelaskan pola penafsiran yang digunakan oleh tokoh tersebut. 
Sementara literatur yang lain yaitu berupa jurnal yang ditulis oleh M. 
Anwar Syarifuddin dalam sebuah Jurnal Studi al-Qur‟an (JSQ) dengan judul 
“Otoritas Penafsiran Sufistik Sahl al-Tustari”. Anwar dalam jurnal tersebut 
membahas mengenai biografi at-Tustari> dan metode yang digunakan oleh at-
Tustari> dalam menafsirkan.
20
 
Adapun literatur-literatur yang membahas ikhla>s}, penulis 
menemukan beberapa literatur, diantaranya: sebuah buku yang berjudul 
“Ikhlas dan Tawakal” karya Yusuf Qardhawi.21 Di situ diterangkan mengenai 
ikhla>s} yang sangat bergantung pada niat dan pentingnya ikhla>s}  dalam 
berdakwah. Pembahasan dalam buku ini didominasi pembahasan tentang 
tawakal. 
Skripsi yang berjudul “Ikhlas Menurut Pandangan Al-Qur‟an” 
ditulis oleh Endang Ribut Purwati seorang mahasiswi UIN Sunan Ampel 
                                                             
19
 Baihaki, “Penafsiran Ayat-ayat Nur dalam Tafsir al-Qur‟an al `Adzim karya Sahl bin 
`Abdullah al Tustari” (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam S1 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014). 
20
 M. Anwar Syarifuddin, “Otoritas Penafsiran Sufistik Sahl al-Tustari”, dalam Jurnal 
Studi al-Qur‟an (JSQ), Vol. II, No. 1 (2007). 
21
 Yusuf Qardhawi, Ikhlas & Tawakal: Ilmu Suluk menurut Al-Qur`an & As-Sunnah 
(Solo: Aqwam, 2015). 
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Fakultas Ushuluddin.
22
 Pemaparan yang ia cantumkan dalam skripsinya 
tersebut adalah  pengkaitan ikhla>s} dalam penghambaan kepada Allah yaitu 
melakukan suatu perbuatan dengan hati bersih dan murni untuk mendapatkan 
keridaan-Nya. 
Jurnal yang ditulis oleh Shofaussamawati dengan judul  “Ikhlas 
Perspektif Al-Qur‟an: Kajian Tafsir Maudhu‟i”. Diterangkan dalam jurnal 
tersebut mengenai ikhla>s}  yang memiliki dampak besar dalam kehidupan 
sehari-hari.
23
 Seperti yang ditulis oleh Lu‟luatul Chizanah dalam Jurnal 
Psikologi Islam (JPI) dengan judul “Ikhlas = Prososial? (Studi Komparasi 
Berdasar Caps)”. 24 Hasil penelitian yang dilakukan adalah penerapan ikhla>s} 
dalam konteks sosial yang diwujudkan melalui perilaku-perilaku menolong. 
Berdasarkan kajian pustaka di atas belum memperlihatkan adanya 
pengkajian mengenai Makna Ikhla>s} dalam Tafsi>r at-Tustari> karya Sahl 
ibn `Abdulla>h at-Tustari>. Inilah yang menjadi berbeda dan kelebihan yang 
dimiliki penelitian ini. 
F. Kerangka Teori 
Teori yang digunakan peneliti untuk mengungkap makna ikhla>s}  
dalam kitab Tafsi>r at-Tustari> karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> yaitu 
dengan teori hermeneutika. Hermeneutika berasal dari bahasa Yunani 
hermeneuein yang berarti menafsirkan. Beberapa kajian menyebutkan bahwa 
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 Endang Ribut Purwati, “Ikhlas Menurut Pandangan Al-Qur‟an”, (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Ampel Surabaya, 1997). 
23
 Shofaussamaati, “Ikhlas perspektif Al-Qur‟an: Kajian Tafsir Maudhu‟i”, dalam Jurnal 
Hermeneutik, Vol. 7, No. 2 (Desember 2013). 
24
 Lu‟luatul Chizanah, “Ikhlas = Prososial? (Studi Komparasi Berdasar Caps)”, dalam 
Jurnal Psikologi Islam (JPI), Vol. 8, No. 2 (Januari 2011). 
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hermeneutika adalah proses mengubah sesuatu atau situasi ketidaktahuan 
menjadi tahu dan mengerti. Secara lebih luas, hermeneutika didefinisikan 
Zygmunt Bauman sebagai upaya menjelaskan dan menelusuri pesan dan 
pengertian dasar dari sebuah ucapan atau tulisan yang tidak jelas, kabur, 
remang-remang dan kontradiktif yang membuat kebingungan bagi pendengar 
dan pembaca.
25
 
Hermenutika Filosofis adalah salah satu jenis dari hermeneutika.
26
 
Hermeneutika jenis ini melangkah lebih menfokuskan bahasannya terhadap 
status kehidupan yang membawa pada pemahaman terhadap al-Qur‟an. Pada 
bagian ini lebih banyak membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
pemahaman. Seperti apa kondisi manusia, baik dalam aspek psikologisnya, 
sosiologisnya, historisnya, dan lain sebagainya.
27
 Jika teori ini diterapkan pada 
penelitian ini, maka secara otomatis dalam membahas at-Tustari> di dalamnya 
akan dibahas mengenai periode penafsiran at-Tustar>, setting history, kapan, 
di mana, dan bagaimana at-Tustari> menjalani hidup serta menulis karya-
karya tulisnya. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
                                                             
25
 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur‟an: Tema-tema Kontroversial (Yogyakarta: 
eLSAQ Press, 2011), h. 4-5. 
26
 Yang pertama adalah hermeneutical theory yang berisi aturan metodologis untuk 
sampai kepada pemahaman yang diinginkan pengarang (author), dan hermeneutical philosophy 
yang lebih mencermati dimensi filosofis-fenomenologis pemahaman, yang terakhir adalah 
hermeneutika kritis. Lihat Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur‟an: Tema-tema Kontroversial,,, 
h. 4-5. 
27
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013),h. 405-407. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 
Research), yaitu penelitian yang menitikberatkan pada pembahasan yang 
bersifat kepustakaan. Kajian dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menelusuri dan menelaah khususnya  Tafsi>r at-Tustari> karya Sahl ibn 
`Abdulla>h at-Tustari>, serta literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka 
yang terkait dengan tafsir dan tasawuf. 
2. Sumber Data 
Penelitian ini termasuk library reaserch, maka data-data akan 
diperoleh dari sumber-sumber literer, yakni data yang diperoleh dari 
sumber-sumber data tertulis seperti kitab Tafsi>r at-Tustari> dan juga 
buku-buku lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Penulis membagi 
sumber data dalam penelitian ini menjadi dua macam, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan dengan 
pokok-pokok pembahasan. Sumber data yang dimaksudkan adalah kitab 
Tafsi>r at-Tustari> karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>. Adapun data 
sekunder adalah data yang materinya tidak langsung mengenai masalah 
yang diungkapkan. Sumber data sekunder yang digunakan diantaranya 
adalah kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (karya al-Dzahabi>), 
Mufrada>t Alfa>z} al-Qur‟a>n  (karya al-Ra>gib al-Ashfaha>ni>), dan 
kitab-kitab atau buku-buku pendukung lain yang berupa tulisan dalam 
bentuk jurnal maupun artikel yang berkaitan dengan kajian yang penulis 
teliti dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
28 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam sebuah penelitian adalah cara yang 
digunakan  untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian 
melalui prosedur yang sistematik dan standar. Sedangkan data dalam 
penelitian adalah semua bahan keterangan atau informasi mengenai suatu 
gejala atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.28 Data-data yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan metode dokumenter yang diterapkan untuk menggali 
berbagai naskah-naskah yang terkait dengan objek penelitian ini. 
4. Analisa Data 
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka langkah 
selanjutnya adalah menganalisa data. Bagian ini, analisa data dilakukan 
dengan analisis deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang menuturkan dan 
menganalisa panjang lebar, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada 
pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.
29
 Pada 
bagian ini, penulis akan menjabarkan Makna Ikhla>s} dalam kitab Tafsi>r 
at-Tustari> karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> kemudian 
menganalisisnya. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan strukturalisme genetik.
30
 Pendekatan ini menganalisis tiga 
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  Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), h. 3. 
29
  Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah  Dasar Metode Tehnik (Bandung: 
Tarsito, 1994), h. 45. 
30
 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 8 (Yogyakarta: Reka Sarasin, 
1998), h. 164-165. 
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unsur kajian, yaitu intrinsik (kandungan) teks itu sendiri, latar belakang 
penulis, dan kondisi sosio-historis yang melingkupinya. Strukturalisme 
memandang bahwa keterkaitan dalam struktur itulah yang mampu memberi 
makna yang tepat, karena dengan melihat gaya struktur yang ia gunakan 
akan terlihat gaya pemikiran at-Tustari> dalam menafsirkan kitabnya. 
H. Sistematika Pembahasan 
Agar pembahasan dalam penulisan skripsi ini menjadi sistematis dan 
terarah, maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab Pertama diawali pendahuluan. Bab ini berisi tentang Latar 
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 
Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, serta Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua, membahas tentang Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> dan 
Orientasi Pemikirannya yang berisi tentang Biografi tokoh dan kitab tafsi>r 
at-Tustari> serta kajiannya. 
Bab Ketiga, membahas tentang Gambaran Umum tentang ikhla>s} 
yang berisi pengertian ikhla>s} dan pendapat ulama, kata khalas}a dan 
perubahan bentuknya, klasifikasi ayat-ayat ikhla>s} berdasarkan periodisasi 
dan asba>b an-nuzu>l. 
Bab Keempat mengkaji tentang ikhla>s} Menurut Sahl ibn 
`Abdulla>h at-Tustari> dalam kitab Tafsi>r at-Tustari>. Bab ini berisi makna 
ikhla>s}, kriteria ikhla>s}, dan penerapan ikhla>s} dalam kehidupan sehari-
hari. 
30 
 
Bab Kelima, adalah penutup. Bab ini penulis berusaha menyimpulkan 
dari hasil analisa yang telah dikemukakan sebagai jawaban atas permasalahan 
yang dikaji, serta berisi saran-saran. 
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BAB II 
SAHL AT-TUSTARI< DAN TAFSI<R AT-TUSTARI< 
 
 
A. Biografi Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> 
1. Kehidupan Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> dan Guru-gurunya 
Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> dengan nama lengkap Abu> 
Muhammad Sahl ibn `Abdulla>h ibn Yu>nus ibn `I>sa> ibn `Abdulla>h 
ibn Rafi>` at-Tustari>.
31
 Ia juga biasa dipanggil dengan nama julukan 
(kunyah) Abu> Muh{ammad atau nama sandarannya (nisbah) at-
Tustari>.
32
 Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>  merupakan salah satu ulama 
sufi dan ahli mutakallimi>n (teolog) dalam ilmu riyad}ah (melatih jiwa), 
ikhla>s}, dan ahli wira`i.
33
 
At-Tustari> lahir di Tustar (dikatakan dalam bahasa Persia 
menjadi Shu>shtar) yaitu salah satu daerah di Khu>zista>n, Ahvaz, sebelah 
barat Iran pada tahun 203 H./ 818 M.
 34
 dan meninggal di Bas}rah pada 
tahun 282 H./ 896 M.
35
 Dia hidup pada abad ke-3, yaitu abad 
perkembangan dunia keilmuan dan banyak melahirkan ulama-ulama 
besar.
36
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 Sahl at-Tustari>, Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m, tahqiq Taha `Abd ar-Rauf Sa`d & 
Sa`d H{asan Muh}ammad `Ali (Kairo: Da>r al-H{aram Lit-Turas\, 2004), h. 67. 
32
 Gerhard Bowering, The Mystical Vision of Existence in Classical Islam: The 
Qur‟a>nic Hermeneutics of The Su>fi Sahl At-Tustari (New York: De Gruyter, 1979), h. 7. 
33
 Sahl at-Tustari>, Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m,,, h. 67. 
34
 Sahl b. Abd Alla>h at-Tustari>>, Tafsir At-Tustari>, terj. Annabel Keeler & Ali 
Keeler, Great Commentaries on the Holy Qur‟an (Yordania: Royal Aal al-Bayt Institute for 
Islamic Thought, 2011), h. XV. 
35
 Heri MS Faridy dkk (ed.), Ensiklopedi Tasawuf (Bandung: Angkasa, 2008), h. 1072. 
36
 Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam: Sebuah Penjelajahan  
Nalar, Pengalaman Mistik, dan Perjalanan Aliran Manunggaling Kawulo-Gusti, cet. 1 
(Yogyakarta: Penerbit NARASI, 2008), h. 16-17. 
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Mengenai tahun kelahiran at-Tustari>, masih belum terdapat 
kepastian, tetapi kebanyakan sumber berpusat pada tahun antara 200 H./ 
815 M. dan 203 H./ 818 M. Massignon mengatakan tahun 203 H./ 818 M., 
Arberry mengatakan tahun 200 H./ 815 M. Ibn Hallika>n menyatakan 
bahwa at-Tustari> lahir di Tustar pada tahun 200 H./ 815 M. sesuai dengan 
keterangan Ibn Al-Ati>r, atau pada tahun 201 H/ 816 M. sesuai dengan 
penulis biografi yang lain. Penulis lain mengatakan bahwa kelahiran at-
Tustari> pada tahun 203 H./ 818 M. sesuai dengan hitungan mundur dari 
tahun kematian at-Tustari> yang berusia 80 tahun.
37
 Begitu pula terdapat 
perbedaan pendapat mengenai tahun meninggalnya, ada yang mengatakan 
at-Tustari> meninggal pada tahun 293 H. Tetapi pendapat yang lebih tepat 
adalah pada tahun 283 H.
38
 Ibn al-`Ama>d al-H{anbali> mengatakan 
bahwa Abu Muhammad Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> meninggal pada 
tahun 283 H. ketika berumur 80 tahun.
39
  
At-Tustari> pernah bercerita tentang dirinya, bahwa ia masih ingat 
sewaktu Allah Swt. berfirman, “bukankah aku Tuhanmu?” at-Tustari> 
kemudian menjawab, “betul sekali, ya Tuhan.” Ia juga mengatakan bahwa 
ia ingat betul keadaan dirinya sewaktu masih dalam kandungan ibunya.
40
 
Semasa kecil, at-Tustari> telah dikenalkan paham sufi oleh pamannya 
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(saudara ibunya) yang bernama Muhammad ibn Sawwar (w. 161 H./ 778 
M.).
41
 
At-Tustari> bercerita bahwa ketika berumur tiga tahun sudah 
terbiasa bangun malam dan melihat bagaimana pamannya melaksanakan 
salat malam. Akan tetapi, ketika pamannya mengetahui apa yang dilakukan 
at-Tustari>, pamannya kemudian berkata, “at-Tustari>, kembalilah tidur, 
kamu telah membuat hatiku gelisah.”42 Ketika usianya dirasa sudah tepat, 
suatu hari barulah pamannya bermaksud mengenalkan ajaran tasawuf 
kepada at-Tustari> dengan bertanya, “apakah kamu dapat mengingat Tuhan 
yang menciptakanmu?”, at-Tustari> menjawab, “bagaimana caranya agar 
aku mengingat-Nya?”, pamannya pun menjawab, “ucapkanlah tiga kali 
dalam hatimu tanpa menggerakkan lidahmu saat menjelang tidur malam, 
Allah bersamaku, Allah melihatku, Allah mengawasiku ( الله ،يعه الله شظاً ،ٌلإ 
الله ىذُاش  ).” Ketika mendapatkan pengajaran tersebut at-Tustari> terus 
menerus mengamalkannya. Pada awalnya diminta mengamalkannya tiga 
kali setiap malam selama tiga malam, kemudian tujuh kali setiap malam 
dan sebelas kali setiap malam. Sampai akhirnya dengan mengamalkan zikir 
tersebut, at-Tustari> merasakan manisnya zikir.
43
 
Atas pengajaran pamannya, at-Tustari> melakukannya hingga satu 
tahun dan pamannya berkata, “hafalkan terus apa yang saya ajarkan 
kepadamu dan berzikirlah dengan istiqa>mah sampai kamu masuk ke liang 
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kubur. Sesungguhnya zikir tersebut bermanfaat bagimu di dunia dan 
akhirat.” Semenjak itu, at-Tustari> senantiasa berzikir dengan kalimat itu 
selama bertahun-tahun, sehingga at-Tustari> mendapatkan kelezatan dan 
manisnya zikir dalam hatinya.
44
 
Setelah proses itu berlangsung selama beberapa tahun, sementara 
rasa manis dan nyaman semakin terasa merasuk ke sanubari at-Tustari> 
sampai tingkat paling dalam, kemudian paman at-Tustari> berkata, “wahai 
at-Tustari>, jika seseorang senantiasa merasa bahwa Allah yang Maha 
Agung selalu melihat dan menyaksikannya, maka apakah ia akan durhaka 
(bermaksiat) kepada-Nya? Maka jauhilah maksiat. Mendengar pernyatan 
seperti itu, at-Tustari> pun selalu berkhalwat (menyepi) sehingga orang 
tuanya menghendaki untuk belajar ke madrasah.
45
 
Melihat keinginan orang tuanya untuk mengirimkan ke madrasah, 
at-Tustari> berkata, “sungguh saya takut jika akan mengalami kesedihan.” 
Mendengar pernyataan at-Tustari>, orang tuanya melakukan perjanjian 
kepada gurunya, bahwa at-Tustari> akan belajar di madrasah bersama 
gurunya hanya satu jam saja, setelah itu ia akan kembali kepada kebiasaan 
semula (menyepi). Sesuai persyaratan tersebut, at-Tustari> menuruti 
permintaan orang tuanya untuk belajar di madrasah dan ia mampu 
menghafalkan al-Qur‟an pada usia enam atau tujuh tahun. Semenjak itu at-
Tustari> juga melakukan puasa setiap hari yang dikenal dengan istilah 
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s}aum ad-dahr  dan hanya dengan sepotong roti gandum ia gunakan untuk 
berbuka puasa, hingga menginjak umur dua belas tahun.
46
 
Sejak saat itu, tampak bahwa kecenderungan at-Tustari> terhadap 
jalan hidup sufi yang dipilihnya semakin bertambah kuat. Hal ini ditandai 
ketika at-Tustari> berumur tiga belas tahun mengalami krisis spiritual 
dalam bentuk pertanyaan mendalam yang terus-menerus mengganggunya. 
Dia meminta agar diizinkan untuk melakukan perjalanan ke Bas}rah untuk 
mengetahui apakah salah satu dari orang-orang terpelajar di kota tersebut 
akan mampu menjawab pertanyaannya. Karena di Bas}rah at-Tustari> 
tidak menemukan jawaban, kemudian ia melanjutkan perjalanan ke Pulau 
`Abbadan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut.
47
 Secara 
sederhana Qusyairi> menyebut problem ini dengan istilah “sebuah 
persoalan” (mas‟ala), tanpa menyebutkan penjelasan mengenai apa yang ia 
maksud dengan istilah “persoalan” itu. Sementara itu, Ibn `Arabi 
menjelaskan bahwa persoalan yang dihadapi at-Tustari> adalah kenyataan 
tentang “sujudnya hati” (suju>d al-qalb).48 
Pengalaman tentang sujudnya hati tentu saja merupakan sebuah 
istilah mistik. Munawi dalam kitabnya Kawa>kib ad-Durriya berdasarkan 
sebuah riwayat yang diambil dari Ibn `Arabi menjelaskan bagaimana dialog 
yang terjadi dalam pertemuan at-Tustari> dengan Hamzah al-`Abbada>ni> 
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pada tahun 216 H./ 831 M..
49
 Munawi mengatakan bahwa ketika at-
Tustari> sampai di Pulau `Abbada>n ia bertanya kepada Hamzah, “wahai 
Syekh! Apakah hati selalu bersujud?” Hamzah menjawab, “Ya, 
selamanya!”. Atas dasar jawaban sederhana inilah at-Tustari> kemudian 
merasakan bahwa dirinya telah menemukan jawaban yang ia inginkan 
selama ini. Ia kemudian memutuskan untuk tinggal bersama Hamzah di 
gubuk (riba>t) pertapaannya
50
 beberapa waktu untuk mendengarkan 
nasihat-nasihatnya dan belajar adab.
51
 Gubuk (riba>t) tersebut didirikan 
oleh para pengikut H{asan al-Bas}ri> (w. 110/728) yang menjadi tempat 
persinggahan para tokoh terkenal seperti, Muqa>til ibn Sulaima>n (w. 150 
H./ 767 M.), Hamma>d ibn Salamah (w. 167 H./ 784 M.), Waki` ibn al-
Gharra>h} (w. 197 H./ 812 M.), Shu>fi>s Abu> Sulaima>n ad-Da>ra>ni> 
(w. 215 H./ 830 M.), Bisri> al-H}a>fi> (w. 227 H./ 841 M.), Sari> as-
Saqat}i> (w. 251 H./ 865 M.), dan `Abd ar-Rah}i>m al-Ist}akhri> (w. 300 
H./ 912 M.).
52
 
Setelah periode pelatihan di bawah seorang guru spiritual, at-
Tustari> kembali ke kota Tustar. Semenjak itu, at-Tustari> membatasai 
makanan dengan satu dirham. Uang itu digunakan untuk membeli gandum 
biji yang kemudian ia giling sendiri menjadi tepung untuk dibuat adonan 
roti sebagai makanannya. Setiap malam menjelang sahur, ia berbuka puasa 
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dengan sepotong roti kira-kira seberat satu ons yang ia makan tanpa lauk, 
bahkan tanpa garam. Dengan cara seperti itu, gandum yang ia beli satu 
dirham cukup untuk menjadi bekal satu tahun.
53
 
Sejak saat itu, ia bertekad untuk berbuka puasa tiga malam 
sekali, kemudian lima malam sekali, tujuh malam sekali, dan seterusnya 
sampai akhirnya ia mampu berbuka puasa dua puluh lima malam sekali. 
Hal tersebut at-Tustari> lakukan sampai dua puluh tahun.
54
 Kemudian ia 
bepergian ke berbagai penjuru, ke berbagai belahan negeri dan kampung 
beberapa tahun termasuk perjalanannya untuk menunaikan haji ke Mekah 
pada tahun 219 H./ 834 M. ketika menginjak umur enam belas tahun.
55
 
Sarra>j dalam kitab al-Luma‟ fi al-Tashawwuf  mengomentari bahwa Sahl 
at-Tustari> melakukan haji hanya satu kali seumur hidupnya, sehingga 
Sarra>j menyebutnya dengan sebutan haji Islam (hajj al-Isla>m). 
Kenyataan ini menandai perbedaannya dengan para sufi lain yang lazimnya 
melakukan haji berkali-kali selama hidup mereka.
56
 
Ketika melakukan ziarah ke Mekah, at-Tustari> pertama kali 
bertemu dengan Z|u>  an-Nu>n al-Mis}ri> (w. 245 H./ 860 M.). Sesuai 
dengan pernyataan Sulami> bahwa at-Tustari> bertemu dengan Z|u>  an-
Nu>n al-Mis}ri> ketika keberangkatannya untuk menunaikan haji. 
Pendapat tersebut juga sesuai dengan pernyataan Abu> Nu`aim dan al-
Qusyairi> yang menyatakan bahwa pertemuan at-Tustari> dengan Z|u>  an-
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Nu>n pada tahun keberangkatan at-Tustari> untuk menunaikan ibadah haji 
di tanah haram (Mekah). At}t}a>r mengutarakan pendapat yang berbeda 
bahwa ketika at-Tustari> melakukan perjalanan menuju Ka`bah, ia bertemu 
dengan beberapa tokoh Sufi yang terkenal di sana. Kemudian ia kembali 
lagi ke Tustar untuk menemui Z|u>  an-Nu>n yang telah menunggunya. 
Akan tetapi pendapat yang disepakati adalah bahwa pertemuan antara at-
Tustari> dengan Z|u>  an-Nu>n pada saat menunaikan haji di Mekah.
57
 
Z|u>  an-Nu>n merupakan tokoh yang mempunyai peran sangat 
penting, terutama dalam mengajari hal tawakal kepada Allah. Pengaruh 
Z|u>  an-Nu>n yang cukup dominan berbuah pada tumbuhnya sikap 
hormat at-Tustari> terhadap sejawatnya ini (yang bagi sebagian kalangan 
disebut pula sebagai guru bagi at-Tustari>, sebagaimana ditunjukkan 
melalui sikap at-Tustari> yang enggan menerima murid sampai Z|u>  an-
Nu>n meninggal dunia pada tahun 246 H./ 861 M..
58
 
Setelah proses perjalanan yang dilakukan at-Tustari> selama 
beberapa tahun untuk bertemu dengan para ulama dan para wali sehingga ia 
mampu menguasai ilmu syariat yang benar dan mengambil berbagai faedah 
yang telah diajarkan kepadanya, kemudian ia kembali lagi ke Tustar 
dengan membawa cahaya yang penuh dari Allah Swt.. Lalu at-Tustari> 
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memulai dakwah dan mengajak manusia kepada hidayah dan kebenaran 
sesuai dengan izin dari Allah Swt..
59
 
2. Karya-karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> 
Setelah mencapai puncak ilmu pengetahuan dan kebersihan jiwa, 
Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> memulai untuk berdakwah mengajak 
manusia kepada kebenaran dan hidayah Allah Swt.. Dakwah yang ia 
lakukan tidak hanya sebatas seruan kepada pendidikan, perilaku, ucapan, 
dan nasihat yang baik saja, akan tetapi at-Tustari> juga mewariskan 
sejumlah khazanah keilmuan yang berbentuk buku-buku dalam berbagai 
macam materi keilmuan. Diantara karya-karya yang ia hasilkan yaitu,
60
 
Daqa>iq al-Muh}ibbi>n, Mawa>`iz} al-`A<rifi>n, Mana>qib Ahlul-H}aq 
wa Mana>qib Ahlulla>h `Azza wa Jalla, Jawa>ba>t Ahlul-Yaqi>n, 
Qis}as} al-Anbiya, Ha>z\a> Fad}lan `an Tafsi>r al-Masyhu>r, Al-
Gha>yah li Ahlin-Niha>yah, Kita>b Al-Ma`a>rid{ah wa ar-Radda `Ala> 
Ahli al-Firqa wa Ahli ad-Da`a>wa> fi al-Ah}wa>l, Kita>b al-Mi>s\a>q, 
Fahm al-Qur‟a>n al-Kari>m, Risa>lah fi> al-H{uru>f, Tafsi>r al-Qur‟a>n 
al-`Az}i>m, Asy-Syarh} wa al-Baya>n lima> Asykala min Kala>m Sahl, 
Kalima>t al-Ima>m al-Rabba>ni> Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> 
(Kala>m Sahl), Latha>if al-Qis}as} fi> Qis}as} al-Anbiya>‟, Risa>lah al-
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Manhiya>t (Maqa>lah fi> al-Manhiya>t), Risa>lah fi> al-H{ika>m wa al-
Tas}awwuf, Salsabi>l Sahliyyah. 
3. Komentar Para Ulama tentang Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> 
a. Ibn al-`Arabi pengarang kitab al-Futu>ha>t al-Makiyyah berkata, 
Sahl at-Tustari> adalah hamba Allah yang sangat rajin beribadah, ia 
belajar kepada salah satu ulama yang terkemuka. Apabila ditanya satu 
permasalahan, ia menjawabnya dengan jawaban yang sangat 
menakjubkan. Ia selalu berkhidmah kepada gurunya, ia juga tinggal 
besama gurunya itu dan selalu mengambil faedah terhadap apa yang 
dikatakan grunya, ia juga berperilaku baik sesuai perilaku gurunya.
61
 
b. Pengarang kitab s}ifatu al-Auliya>‟ wa Marra>tibu al-As}fiya> 
berkata: Sahl at-Tustari> sudah dikenal ketika berumur tujuh tahun. Ia 
pergi memperluas maklumat dengan menuntut ilmu ketika berumur 
sembilan tahun. Para ulama mendapatkan banyak permasalahan dan 
tidak ada jawabannya kecuali pada Sahl at-Tustari> padahal ketika itu 
ia masih berumur sebelas tahun. Itulah keramat yang timbul pada 
dirinya.
62
 
c. Imam Abu> ar-Rahman as-Sulami> berkata: Imam Sahl at-Tustari> 
adalah salah satu seorang pemuka dan ulama di kaumnya, selain itu ia 
juga merupakan seorang pemuka di kalangan mutakallimi>n yang ahli 
dalam ilmu melatih jiwa dan ikhla>s}.
63
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d. Imam al-Qusyairi> berkata: Sahl al-Tustari adalah salah seorang imam 
pada kaumnya yang tidak ada tandingannya pada masanya dalam hal 
mu`amala>t dan wara`. Ia memiliki banya karamah dan juga pernah 
bertemu dengan Z|u>  al-Nu>n al-Mis}ri> di Mekah ketika 
menunaikan ibadah haji.
64
 
4. Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari> sebagai Guru dan Murid-muridnya 
Al-Tustari memiliki banyak murid, beberapa diantaranya tetap 
dengan dia selama bertahun-tahun, sementara yang lain tinggal hanya 
dalam waktu singkat. Di antara murid-murid yang tinggal  lama, yang 
paling penting adalah:
65
 
a. Muhammad ibn Salim dan Ahmad ibn Salim (w. 356 H./ 967 M.) yang  
keduanya menularkan keilmuannya dan menguraikan berbagai 
perkataan dan ajaran at-Tustari>. 
b. Abu Bakr Muhammad ibn al-As`at al-Sijzi yang menerima izin untuk 
mengajarkan Tafsir at-Tustari> pada tahun 275 H./ 888 M. 
c. Abu al-H{asan Umar ibn Wasil al-`Anbari>, yang meriwayatkan 
anekdot tentang at-Tustari> dan menjelaskan beberapa penafsiran al-
Qur‟annya. 
Sedangkan muri-murid yang hanya tinggal dalam waktu yang 
singkat bersama at-Tustari> adalah:
66
 
a. Husain ibn Mansur Al-H{allaj, yang menjadi muridnya pada usia 
enam belas tahun dan tinggal bersamanya hanya dua tahun. 
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b. H{asan ibn Khalaf al-Barbaha>ri> (w. 329 H./ 941 M.). Seorang 
teolog Hanbali yang terkenal dan ahli hukum dari Bagdad. 
c. Abu Muhammad ibn Husain al-Jurayri> (w. 312 H./ 924 M.), ia juga 
menjadi salah satu murid utama Junaid.  
d. Abu al-Hasan ibn Muhammad al-Muzayyin al-Tirmidzi (w. 328 H./ 
939 M.), yang juga murid Junayd. 
e. Isma`il ibn `Ali al-Aili> yang menjadi murid at-Tustari> di Bas}rah 
pada tahun 280 H./ 893 M..
67
 
Selain yang tersebut di atas, masih ada banyak murid at-Tustari> 
yang umumnya digolongkan sebagai pribadi-pribadi yang memiliki kontak 
langsung dengan at-Tustari> dalam hal periwayatan pernyataan-
pernyataannya. Dalam kelompok ini terdapat nama-nama seperti Abu> 
`Abd ar-Rahma>n ibn Ah{mad al-Marwazi>,  Ah{mad ibn Mata>, dan 
Abu> Yu>su>f Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Qays as-Sijzi>, Isha>q ibn 
Ah{mad dan al-Muqh>, Abu> Bakr Muh{ammad ibn al-H{usain al-
Jawra>bi>, Abu> Muh{ammad ibn Yah{ya> ibn Abi> Badr, `Abba>s ibn 
Ah{mad, Abu Muh{ammad ibn Suhaib, Abu> Bakr Muh{ammad ibn al-
Munz\ir al-Ha>jimi>, Abu> al-H{asan al-Nuhha>s, Abu> al-Fad{l al-
Syi>ra>zi>, Ja`far ibn Ah{mad, Abu> Bakr Ah{mad ibn Muh{ammad ibn 
Yu>suf, `Ali> ibn Ah{mad ibn Nu>h al-Ah{wazi>, Abu Bakr al-Ju>ni>, 
`Ali> Ja`far ibn Ya`qu>b as\-S|aqafi>, Ibra>hi>m al-Barji>, Abu> Bakr al-
Dainu>ri>, Abu> Basyr `Isa> ibn Ibra>ha>m ibn Distaku>ta>, Abu> al-
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`Abba>s al-Khawwa>s}, Abu> `Ali> Muh{ammad ibn ad{-D{ah{h{a>k 
ibn `Umar.
68
 
Murid-murid at-Tustari> tersebut tidak hanya menularkan ajaran 
yang mereka dapat dan kata-kata mutiara at-Tustari> saja, tetapi mereka 
juga melakukan pengamatan terhadap diri at-Tustari> tentang kehidupan 
spiritualnya. Begitu pula cerita-cerita at-Tustari> yang mengandung 
pengalaman mistiknya yang kemudian banyak masuk dalam teks tafsirnya. 
Diantara beberapa peristiwa ajaib tersebut ada yang at-Tustari> sendiri 
menjelaskan kepada mereka, atau mereka sendiri menyaksikan peristiwa 
tersebut. Seperti, Abu> Bakr al-Sijzi> yang menceritakan mengenai 
pertemuan at-Tustari> dengan seorang laki-laki yang makan buah delima 
dari surga, dan mendeskripsikan secara jelas tentang bagaimana rasanya 
dan menjadi indikasi bahwa at-Tustari> sendiri telah merasakan buah 
tersebut. Umar ibn Wasil menceritakan bagaimana suatu malam at-Tustari> 
menaruh jarinya ke dalam api selama hampir dua jam tanpa merasa sakit 
(kepanasan).
69
 
Ada juga anekdot lain, yaitu menceritakan tentang dua orang yang 
datang untuk mengunjungi at-Tustari> setelah doa sore (salat asar), dan 
kemudian menghilang secara misterius. Ketika Muh{ammad ibn Salim 
bertanya di mana mereka pergi, at-Tustari> menjawab bahwa salah satu 
dari mereka pergi untuk berdoa di Timur, dan yang lainnya berdoa di barat. 
At-Tustari> sendiri juga menggambarkan pertemuannya dan 
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percakapannya dengan jin yang sudah tua dan ia telah bertemu Yesus dan 
Muḥammad.70 
Masih banyak mengenai anekdot-anekdot yang ada pada diri at-
Tustari>, akan tetapi semua itu tidak menjadikan sebuah kebanggaan yang 
harus diunggulkan. Karena dengan kesadaran penuh at-Tustari> memahami 
bahwa apa yang ada pada dirinya adalah pemberian dan kehendak dari 
Allah. Selain sebagai asketis, at-Tustari> juga memiliki keahlian dalam 
obat-obatan, akan tetapi diceritakan bahwa ia menggunakan obat-obat 
tersebut selama tiga puluh tahun untuk menyembuhkan orang lain, 
sementara dirinya sendiri tidak diobati, padahal ia juga menderita sakit.
71
 
Menjelang akhir hidupnya, at-Tustari> menderita penyakit kronis 
wasir yang membuat fisiknya semakin melemah. Ia meninggal di Bas}rah 
pada bulan Muh{arram tahun 283 H./ 896 M. karena mengalami penyakit 
tersebut dan usianya yang sudah tua.
72
 Meski begitu, Sarra>j menceritakan 
bahwa ketika tiba waktunya untuk salat, dia akan berdiri tegak seperti 
tiang.
73
 
Setelah kematian at-Tustari>, murid-murid tersebut dibagi 
menjadi dua kelompok. Abu> Muh{ammad al-Jurairi> dan Abu> al-
H{asan al-Muzayyi>n pergi ke Bagdad dan menjadi murid Junaid. H{asan 
al-Barbaha>ri> dan `Umar ibn Wasil juga pergi ke Bagdad, dan diketahui 
telah menjadi tokoh Hanbali di kota tersebut. Sumber menunjukkan bahwa 
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semua murid-murid tersebut akhirnya pindah ke Mekah dan menghabiskan 
masa hidup mereka di sana. Mereka juga menyebarkan ajaran at-Tustari> 
diantara komunitas para zuha>d dan muja>wiru>n yang memilih untuk 
hidup dekat dengan Sanctuary (daerah yang terlindungi).
74
 
Sedangkan Muh{ammad ibn Salim dan anaknya Ah{mad ibn 
Salim tetap di Bas}rah, di mana mereka mengumpulkan sekelompok 
(ash}a>b) di sekitar mereka, yang kemudian dikenal sebagai kelompok 
Sa>limiyyah. Ada yang menyatakan ajaran ini disebut  “kelompok teolog 
Sufi”, kemudian dikecam oleh Syira>zi> Sufi Ibn Khafi>f (w. 371 H./ 981 
M.) seorang teolog Hanbali, Abu Ya`la ibn al-Farra>` (w. 458 H./ 1065 
M.), dan `Abd al-Qadi>r al-Ji>lani> (w. 561 H./ 1167 M.).
75
  
B. Tafsi>r at-Tustari> dan kajiannya 
1. Mengenal kitab Tafsi>r at-Tustari> 
Berawal dari latar belakang kehidupan at-Tustari> yang dipenuhi 
dengan pengamalan-pengamalan sufistik sejak kecil dan melakukan 
perjalanan beberapa tahun ke berbagai daerah dan kota dengan menjumpai 
para tokoh-tokoh sufi untuk memperdalam keilmuan hingga akhirnya 
melakukan dakwah untuk mengajarkan keilmuan yang telah diperoleh, 
yang kemudian dalam pemikirannya yang dituangkan dalam al-Qur‟an 
yang dikenal dengan Tafsi>r at-Tustari>. Dalam tafsir ini ia banyak 
menakwilkan ayat-ayat al-Qur‟an terutama pada ayat-ayat yang 
mutasya>bih, kendati tafsirnya masih dianggap belum memuaskan karena 
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belum lengkap dan penjelasannya tidak mendetail, tetapi ia termasuk 
orang yang dianggap pertama kali menafsirkan al-Qur‟an dengan 
pendekatan sufistik, sehingga wajar jika penafsirannya masih sederhana 
dan tidak banyak penjelasannya.
76
 
Tafsir ini merupakan salah satu tafsir al-Qur‟an yang termasuk 
dalam kategori tafsir sufi. Pengarangnya adalah seorang yang terkemuka 
dalam kepribadian sufi yang berdasarkan syariat dan mengikuti jejak 
Rasulullah Saw..
77
 At-Tustari> memberi nama pada karya tafsirnya 
tersebut dengan sebutan Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m. Karya ini dicetak 
dalam satu jilid dan pertama kali yang menyusun naskah tersebut adalah 
kedua muridnya yang bernama Abu> Bakr Muh{ammad ibn al-As`at as-
Sijzi> dan Abu> al-H{asan `Umar ibn Wasil al-`Anbari>.
78
 
Mengenai keaslian naskah tersebut, Bowering mengatakan bahwa 
naskah tafsir itu memang autentik milik at-Tustari>, dan dapat ditelusuri 
melalui manuskrip-manuskrip dan edisi cetaknya. Ada enam manuskrip 
yang memuat naskah tafsir at-Tustari> dan dua buah edisi telah cetak. 
Enam manuskrip itu adalah: Gotha 529, Fa>tih{ 638, Shan`a>‟ 62, 
Fa>tih{ 3488/2, Z{a>hiriyyah 515, dan Cairo I, 38. Adapun edisi 
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cetaknya adalah Cairo 1326/1908 (Na`sani>) dan Cairo 1329/1911 
(Gamra>wi>).
79
 
Keenam manuskrip tersebut disimpan di tempat yang berbeda-
beda. Ghota 529 disimpan di perpustakaan penelitian di Ghota, Jerman 
Utara (DDR). Fa>tih{ 638  dan 3488/2 diawetkan di perpustakaan Masjid 
Sulaimani> di Istanbul. Manuskrip Shan`a>‟ 62 disimpan di perpustakaan 
al-H{iza>nah al-Mutawakkiliyyah di Masjid Agung Shan`a di Yaman, dan 
disimpan dalam koleksi mikrofilm dari Da>r al-kutub, Kairo. 
Z{a>hiriyyah 515 dan Cairo I, 38  di simpan di perpustakaan Da>r al-
Kutub al-Z{a>hiriyyah di Damaskus.
80
 
Tafsir karya at-Tustari> ini dicetak untuk pertama kali di Kairo 
pada 1326 H./ 1908 M. dengan judul Tafsi>r al-Qur'a>n al-`Az}i>m 
dengan jumlah halaman sebanyak 240 halaman, di cetak di Muhammad 
Isma>`i>l Press, yang disusun oleh Muh{ammad Badr ad-Di>n al-
Na`sa>ni>. Meskipun telah tercetak pada edisi ini, namun, al-Na‟sa>ni> 
tidak memberikan edisi kritik pada tafsir tersebut. Tiga tahun kemudian  
tafsir ini dicetak ulang di Kairo pada 1329 H./ 1911 M. dengan judul 
Tafsi>r al-Qur'a>n al-`Az}i>m dengan jumlah halaman sebanyak 136 
halaman, di cetak di Maimaniyah Press yang diterbitkan oleh Muh{ammad 
az-Zuhri al-Gamra>wi>. Pada cetakan ini juga tidak merupakan edisi 
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kritik tafsir at-Tustari>, tetapi kemungkinan besar merupakan cetakan 
ulang pada edisi Na`sa>ni> ini.
81
 
Meskipun naskah paling awal menunjuk pada abad 9 H./ 15 M. 
atau 10H./ 16 M., akan tetapi ada pendapat yang mengatakan pada 
pertengahan abad ke-6H./ 12 M. dengan asumsi bahwa banyaknya 
komentar-komentar dalam kitab Haqa>‟iq at-Tafsi>r karya `Abd ar-
Rah{ma>n as-Sulami> yang merujuk pada at-Tustari> dengan bentuk 
komentar yang sangat identik dengan Tafsi>r at-Tustari>. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa penulisan tersebut ada pada akhir abad 4 H./ 
10 M. atau awal abad 5 H./ 11 M.
82
 
2. Teknis Penulisan kitab Tafsi>r at-Tustari> 
Maksudnya adalah suatu kerangka teknis yang digunakan penulis 
tafsir dalam menampilkan sebuah karya tafsir. Teknis Penulisan ini terkait 
lebih pada penulisan karya tafsir yang bersifat teknis, bukan pada proses 
penafsiran yang bersifat metodologis. Mengenai hal tersebut, Islah 
Gusmian memberikan uraian secara mendalam mengenai teknis penulisan 
tafsir yang meliputi delapan bagian penting.
83
 Bagian-bagian tersebut akan 
diuraikan dan diaplikasikan dalam penulisan kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n al-
`Az{i>m karya Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>. 
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a. Sistematika Penyajian Tafsir 
Maksudnya adalah rangkaian yang dipakai dalam penyajian 
tafsir. Sebuah karya tafsir, secara teknis bisa disajikan dalam 
sistematika yang beragam. Mengenai hal tersebut, sistematika 
penyajian ini terbagi menjadi dua kelompok,
 
yaitu; sistematika 
penyajian runtut dan sistematika penyajian tematik.
84
 Pada bagian ini, 
kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m karya at-Tustari> termasuk 
dalam kategori sistematika penyajian yang bersifat runtut. Di sini at-
Tustari> mengacu pada urutan surat yang ada dalam model mushaf 
standar. Ia menafsirkan al-Qur‟an berdasarkan urutan surat, yaitu 
dimulai dari surat al-Fa>tih{ah hingga surat an-Na>s. 
b. Bentuk Penyajian Tafsir 
Bentuk penyajian tafsir adalah suatu bentuk uraian dalam 
penyajian tafsir yang ditempuh mufasir dalam menafsirkan al-Qur‟an. 
Bentuk ini ada dua bagian, yaitu, bentuk penyajian global dan bentuk 
penyajian rinci.
85
 Dari dua bentuk penyajian tersebut, kitab Tafsi>r al-
Qur‟a>n al-`Az}i>m karya at-Tustari> termasuk dalam bentuk 
penyajian global. Bentuk ini lebih menitikberatkan pada inti dan 
maksud dari ayat-ayat al-Qur‟an yang dikaji. Kitab ini hanya 
memberikan penjelasan yang cukup singkat dan sangat sederhana. 
Kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m ini hanya menguraikan pokok 
pikiran penting yang menjadi inti dari ayat-ayat yang dikaji. Sesekali 
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juga ditampilkan kata-kata kunci yang diiringi dengan pertanyaan. 
Kemudian ia menjelaskan kata kunci tersebut secara singkat.
86
 
c. Gaya Bahasa Penulisan Tafsir 
Analisis tentang bentuk gaya bahasa penulisan di sini 
diorientasikan untuk melihat bentuk-bentuk bahasa yang dipakai dalam 
karya tafsir. Keragaman model gaya bahasa yang digunakan dalam 
penulisan tafsir terbagi menjadi empat, yaitu, gaya bahasa penulisan 
kolom, gaya bahasa penulisan reportase, gaya bahasa penulisan ilmiah, 
dan gaya bahasa penulisan popular.
87 
Dari empat gaya tersebut, jika 
diaplikasikan untuk menganalisis kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m 
karya at-Tustari>, maka karya tersebut menggunakan gaya bahasa 
kolom yakni pemaparan dalam tafsir tersebut sangat singkat, pendek, 
lugas, dan tegas. Seperti penafsiran “alh{amdu lilla>h” ditafsirkan 
sebagai “syukur kepada Allah, syukur kepada Allah adalah taat kepada 
Allah, dan taat kepada Allah adalah pertolongan dari Allah, dan tidak 
akan sempurna pertolongan dari Allah kecuali dengan meniadakan 
selain Allah.
88
 
d. Bentuk Penulisan Tafsir 
Maksud dari bentuk penulisan tafsir di sini adalah mekanisme 
penulisan yang menyangkut aturan teknis dalam penyusunan 
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keredaksian sebuah literatur tafsir. Pada bagian ini terdapat dua hal 
pokok yang dianalisis: (1) bentuk penulisan ilmiah dan bentuk 
penulisan non ilmiah.
89
 Pada kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m 
karya at-Tustari> terlihat dengan jelas bahwa bentuk penulisan yang 
digunakan adalah bentuk penulisan ilmiah, karena ditemukannya 
banyak redaksi yang menggunakan kaedah penulisan ilmiah, yaitu 
berupa footnote atau endnote yang menunjukkan sumber asli yang 
dirujuk. Bahkan dijelaskan juga nama tokoh yang menjadi rujukan 
dalam tafsir tersebut, terutama rujukan terhadap hadis.  
e. Sifat Mufasir 
Penyusunan sebuah karya tafsir, seseorang bisa melakukannya 
secara individual dan kolektif.
90
 Pada bagian individual, karya tafsir 
yang lahir bisa berasal dari tugas akademik maupun non akademik. 
Sedangkan kolektif terbagi menjadi dua: kolektif resmi dan kolektif 
non resmi. Jika diterapkan pada kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m 
karya at-Tustari>, maka tafsir tersebut termasuk literatur tafsir 
individual yang berasal dari karya non akademik. Karena bahan-bahan 
yang ada dalam kitab tafsir tersebut pernah diceramahkan. Akan tetapi 
dalam penyusunannya dibantu oleh kedua muridnya, yaitu Abu> Bakr 
Muh{ammad ibn al-As`at as-Sijzi> dan Abu> al-H{asan `Umar ibn 
Wasil al-`Anbari>.  
f. Keilmuan Mufasir 
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Maksudnya di sini adalah mengenai asal-usul penulis tafsir. 
Yakni asal usul mufasir dalam menggeluti keilmuan yang kemudian 
mempunyai pengaruh besar dalam penafsiran.
91
 Mengenai keilmuan 
yang digeluti oleh at-Tustari> adalah keilmuan yang berkaitan dengan 
jiwa. Mulai ia kecil telah dibimbing dalam dunia tasawuf oleh 
pamannya sendiri yang bernama Muh{ammad ibn Sawwar yang 
kemudian bertemu dengan Z|u>  an-Nu>n al-Mis}ri> yang berperan 
penting dalam mengajari hal tawakal kepada Allah dan belajar adab 
kepada H{amzah al-`Abbada>ni>. 
g. Asal-usul Literatur Tafsir 
Pada bagian ini terbagi menjadi dua kategori: pertama, ruang 
akademik dan ruang non akademik.
 92 
Pada bagian ini dapat terlihat 
dalam bagian sebelumnya yang mana at-Tustari> tidak memiliki 
kepentingan akademik untuk mendapatkan gelar apapun. Ia hanya 
menularkan keilmuan yang telah didapatkan dari para gurunya kepada 
masyarakat. Asal usul literatur tafsir dapat diketahui melalui asal usul 
keilmuan yang dijalankan oleh at-Tustari>, yaitu non formal atau non 
akademik. Keilmuan yang ia peroleh berasal dari pembelajarannya 
kepada para tokoh di gubuk kajiannya. 
h. Sumber-sumber Rujukan 
Maksudnya adalah rujukan yang digunakan mufasir dalam 
proses penulisan karya tafsir. Di sini akan terlihat kecondongan mufasir 
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dalam karya yang dihasilkan. Rujukan yang digunakan oeh at-Tustari> 
rsangat beragam, seperti kitab-kitab hadis dan yang berkaitan dengan 
ilmu hadis, kitab-kitab tafsir dan yang berkaitan ilmu tafsir, kitab-kitab 
tasawuf, dan kitab-kitab sejarah. Seperti, S}ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 
S}ah{ih{ Muslim dan Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Tafsi>r Ibn Kas\i>r dan 
Al-Itqa>n fi> `Ulu>m al-Qur‟a>n, Qu>t al-Qulu>b fi> Mu`a>malah 
al-Mah{bu>b, dan kitab Ta>ri>h{ al-Tura>s\ al-`Arabi>. 
3. Aspek Metodologi Penafsiran kitab Tafsi>r at-Tustari> 
Aspek metodologis penafsiran yang dimaksud adalah konstruksi 
“dalam” yang berkaitan dengan prinsip metodologi yang digunakan dalam 
penafsiran. Dalam aspek metodologis ini, arah kajian tersebut terbagi 
menjadi tiga: metode tafsir, nuansa tafsir, dan pendekatan tafsir. 
a. Metode tafsir 
Metode tafsir yang dimaksud di sini adalah suatu perangkat 
dan tata kerja analisis yang digunakan dalam proses penafsiran al-
Qur‟an. Dalam hal ini, metode penafsiran terbagi menjadi tiga, yaitu: 
(1) metode tafsir riwayah, (2) metode tafsir pemikiran, dan (3) metode 
tafsir interteks.
93
 Dari ketiga metode tersebut, kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n 
al-`Az}i>m termasuk menggunakan metode penafsiran riwayat (tafsir 
bi al-ma‟s\u>r). Karena mengacu pada hasil penafsiran Nabi 
Muhammad yang ditarik dari riwayat pernyataan Nabi. Seperti, ketika 
menafsirkan kata “h{asanan”, at-Tustari> menafsirkan dengan hadis 
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yang di riwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 
bersabda, u`budulla>ha ka annaka tara>hu (“sembahlah Allah seakan-
akan kamu melihatnya”).94 
b. Nuansa tafsir 
Nuansa tafsir adalah ruang dominan sebagai sudut pandang 
dari suatu karya tafsir. Model ini terdiri dari beberapa macam, yaitu 
nuansa kebahasaan, nuansa sosial kemasyarakatan, nuansa teologis, 
nuansa sufistik, dan lain-lain.
95
 Kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m 
karya at-Tustari> merupakan tafsir yang menggunakan nuansa sufistik, 
yaitu tafsir yang berusaha menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur‟an dari 
sudut esoterik (batin) atau berdasarkan isyarat-isyarat tersirat yang 
tampak oleh seorang sufi dalam suluk-nya.
96
 Hal ini bisa dilihat ketika 
menafsirkan firman Allah Q.S. Ar-Rahma>n (55): 19,   
 ِناَيِقَتْل َي ِنَْيرْحَبْلٱ ََجرَم  
“Dia membiarkan dua laut mengalir yang (kemudian) 
keduanya bertemu.” 
 
At-Tustari> mengatakan bahwa yang dimaksud dua lautan oleh 
ayat tersebut adalah lautan hati yang di dalamnya terdapat bermacam-
macam mutiara atau permata dan lautan nafsu, yang keduanya saling 
bertemu di dalam diri manusia.
97
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c. Pendekatan tafsir 
Maksud pendekatan tafsir di sini adalah titik pijak 
keberangkatan dari proses tafsir. Itulah sebabnya, dengan pendekatan 
tafsir yang sama bisa saja melahirkan corak atau nuansa tafsir yang 
berbeda. Di sini ada dua pendekatan: pendekatan tekstual dan 
pendekatan kontekstual.
 98 
Pada kitab Tafsi>r al-Qur‟a>n al-`Az}i>m 
karya at-Tustari>, terlihat jelas bahwa ia tidak menafsirkan al-Qur‟an 
karena adanya peristiwa (kontekstualitas) yang melatarbelakangi dalam 
tafsirnya. Jadi, dalam tafsirnya ia menggunakan pendekatan tekstual. Ia 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an sesuai apa yang ada pada ayat tersebut 
melalui suluknya dalam megungkap makna batin ayat. Meskipun ia 
juga pada kesempatan lain hanya menafsirkan makna lahirnya ayat saja. 
4. Pendapat Ulama tentang Tafsi>r at-Tustari>  
Di samping penjelasan di atas mengenai aspek metodologi penafsiran 
yang disandarkan pada pendapat Islah Gusmian, terdapat beberapa 
pendapat mengenai tafsir karya at-Tustari>. Mani‟ dalam bukunya 
mengatakan bahwa at-Tustari> dalam menafsirkan al-Qur‟an tidak taklid 
(ikut) kepada orang lain, tetapi mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an secara 
menyeluruh berdasarkan kemampuan at-Tustari> dalam menafsirkan al-
Qur‟an, baik dari segi bahasa, syariat, akhlak, alam, dan materi-materi lain 
yang dijelaskan di dalam al-Qur‟an. Ia juga menafsirkan ayat sesuai 
dengan kesan yang diberikan ayat al-Qur‟an tersebut kepada hatinya atau 
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 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi,,, h. 
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perasaan jiwa. At-Tustari> juga tidak mengatakan bahwa itulah penafsiran 
ayat tersebut atau satu-satunya penafsiran dan tidak ada penafsiran lain 
yang benar.
99
 
Asy-Syirbashi mengutip dari buku al-Lam`u dikatakan bahwa terdapat 
sebuah riwayat, at-Tustari> berkata: “seandainya kepala hamba Allah 
diberikan kemampuan memahami 1000 makna dari setiap huruf dalam al-
Qur‟an, maka tidaklah ia akan dapat memahami keseluruhan ayat al-
Qur‟an yang merupakan kalam Ilahi dan sifat-Nya. Jadi manusia hanya 
dapat memahami ayat al-Qur‟an sesuai dengan yang dilimpahkan Allah ke 
dalam hati hamba-Nya yang membaktikan seluruh hidupnya kepada 
Allah.
100
 
Selain itu, sesuai dengan apa yang dikutip Rosihon, az\-Z|ahabi 
mengatakan bahwa kitab ini berupaya menjelaskan empat dimensi makna 
dalam al-Qur‟an, yaitu lahir, batin, h{ad, mat}la`. 101  Pada suatu 
kesempatan ia hanya menyebutkan makna lahiriah saja, karena penjelasan 
ayat tersebut sudah jelas dan mudah dipahami di kalangan umum.
102
 
Makna lahir adalah makna umum yang dapat dipahami oleh setiap orang 
yang mengetahui bahasa Arab, sedangkan makna batin adalah makna 
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100
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khusus hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang dikehendaki Allah.
103
 
Seperti yang dikutip oleh Cecep Alba, Ibnu `Arabi> mengatakan bahwa 
yang dimaksud makna lahir ayat adalah bacaannya, batin ayat adalah 
ta`wilnya, h{add adalah hukum-hukum tentang halal dan haram,   
sedangkan mat}la` adalah tujuan Allah dari hambanya dengan ayat itu 
sendiri.
104
 Sedangkan at-Tustari> sendiri mengatakan bahwa makna lahir 
ayat adalah bacaannya, batin adalah kepahamannya, h}add adalah hukum 
halal dan haram, dan mat}la adalah mencurahkan hati atas perkara yang 
dikehendaki dengan ayat tersebut atas kepahaman dari Allah.
105
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG IKHLA<S} 
 
 
 
A. Pengertian Ikhla>s} dan Pendapat Ulama 
Istilah ikhla>s}, secara bahasa berakar dari kata khalas}a yang 
memiliki arti tanqiyah asy-syai‟ wa tahz\i>buhu (mengosongkan sesuatu dan 
membersihkannya).
106
 Ikhla>s} merupakan bentuk mas}dar dari kata (اطلاخإ - 
ضلخٍ - ضلخأ) yang secara bahasa berarti yang tulus, yang jujur, yang murni, 
yang bersih, dan yang jernih (s}afa>)
107
, naja> wa salima (selamat), was}ala 
(sampai), dan i‟tazala (memisahkan diri),  atau berarti perbaikan dan 
pembersihan sesuatu.
108
 Kata ini dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai: hati yang bersih (kejujuran), tulus hati (ketulusan hati), dan 
kerelaan.
109
 Secara terminologi, ikhla>s} mempunyai pengertian kejujuran 
hamba dalam keyakinan atau akidah dan perbuatan yang hanya ditujukan 
kepada Allah.
110
 Kata ikhla>s} dalam Kamus Istilah Agama diartikan dengan 
melakukan sesuatu pekerjaan semata-mata karena Allah, bukan kerena ingin 
memperoleh keuntungan diri (lahiriah atau batiniah).
111
 
Berikut terdapat beberapa pendapat para ulama sesuai dengan 
versinya masing-masing: 
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1. Dzu> an-Nu>n al-Mis}ri> berkata: “ada tiga alamat yang menunjukkan 
keikhlasan seseorang, yaitu ketiadaan perbedaan antara pujian dan celaan, 
lupa memandang amal perbuatannya di dalam amal perbuatannya sendiri, 
dan lupa menuntut pahala atas amal perbuatannya di kampung akhirat.
112
 
2. Syekh Abi> `Ali> ad-Daqqa>q113 berkata, “keikhlasan adalah menjaga diri 
dari campur tangan makhluk, sehingga orang yang ikhla>s} tidak bersifat 
ria.
114
 
3. Menurut pendapat Abu Thalib al-Makki>115 yang dikutip oleh Lu‟luatul 
Chizanah mengatakan bahwa ikhla>s} mempunyai arti pemurnian agama 
dari hawa nafsu dan perilaku menyimpang, pemurnian amal dari 
bermacam-macam penyakit dan noda yang tersembunyi, pemurnian 
ucapan dari kata-kata yang tidak berguna, dan pemurnian budi pekerti 
dengan mengikuti apa yang dikehenaki oleh Tuhan.
116
 
4. Menurut al-Qusyairi>, 117  ikhla>s} adalah penunggalan al-Haqq dalam 
mengarahkan semua orientasi ketaatan. Dia dengan ketaatannya 
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Jurmal Psikologi Islam, Vol. 8, No. 2 (Tahun 2011), h. 146 
117
  Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim al-Qusyairi> an-Nasaburi> (w. 1073), 
pengarang tasawuf yang handal dengan karya utamanya ar-Risa>lat. (Mulyadhi Kartanegara, 
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dimaksudkan untuk mendekatkan diri pada Allah semata tanpa yang  lain, 
tanpa dibuat-buat, tanpa ditujukan untuk makhluk, tidak untuk mencari 
pujian manusia atau makna-makna lain selain pendekatan diri pada Allah. 
Bisa juga di artikan penjernihan perbuatan dari campuran semua makhluk 
atau pemeliharaan sikap dari pengaruh-pengaruh pribadi.
118
 
5. Menurut Imam Al-Ghazali, “orang yang beribadah (`a>bid) untuk 
memperoleh kenikmatan diri dengan nafsu keinginan dalam surga itu 
adalah orang yang sakit pada amalnya. Bahkan menurut hakikatnya, 
bahwa tidak dikehendaki dengan amal itu selain wajah Allah Swt. Dan itu 
adalah isyarat kepada keikhlasan orang-orang yang benar (al-
s}iddi>qi>n), yaitu keikhlasan mutlak”.119 
6. Muhammad `Abduh mengatakan ikhla>s}  adalah ikhla>s}  beragama 
untuk Allah Swt. dengan selalu manghadap kepada-Nya, dan tidak 
mengakui kesamaan-Nya dengan makhluk apapun dan bukan dengan 
tujuan khusus seperti menghindarkan diri dari malapetaka atau untuk 
mendapatkan keuntungan serta tidak mengangkat selain dari-Nya sebagai 
pelindung.
120
 
7. Abu Us\man al-Magribi> mengatakan bahwa ikhla>s}  adalah ketiadaan 
bagian atas suatu hal pada dirinya. Ini adalah ikhla>s}  orang-orang 
umum. Adapun ikhlas orang-orang khusus adalah apa yang terjatuh atau 
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terlimpah pada mereka, bukan yang bersama mereka. Karena itu, dari 
mereka muncul ketaatan dan mereka sendiri terpisah dari ketaatan itu 
sendiri. Mereka tidak memandang dan menghitung ketaatan yang 
terlimpah kepada diri mereka.
121
 
8. HAMKA (Haji Abdul Malik Amrullah) mengatakan bahwa ikhla>s} 
adalah bersih dan tidak ada campuran suatu apapun.
122
 
Dapat disimpulkan bahwa ikhla>s} adalah seluruh ketaatan dan 
amalan seseorang hanya tertuju untuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada 
Allah Swt. tanpa memandang yang lain dan tidak menuntut balasan di dunia 
dan akhirat. 
B. Kata Khalas}a dan Perubahan Bentuknya 
Istilah ikhla>s} dalam bentuk asli “صلاخا” tidak ditemukan di dalam  
al-Qur‟an. Namun, term ikhla>s} yang berakar dari kata khalas}a dengan 
berbagai macam derivasinya secara menyeluruh ditemukan sebanyak 31 kali 
dalam 30 ayat, sedangkan jumlah bentuk yang berbeda terdapat 14 bentuk dan 
tersebar dalam 17 surat.
123
 Adapun perinciannya yaitu:  
 
No Lafal Bentuk Penyebutan Tersebar Keterangan 
1  ًةَصِلاَخ 
Isim 
Fa>`il 
(mufrad) 
3 kali 3 surat 
al-Baqarah (2): 94, al-
A`ra>f (7): 32, al-Ah{za>b 
(33): 50 
2  ًةَصِلاَخ Isim 
Fa>`il 
1 kali 1 surat S{a>d (38): 46 
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(mufrad) 
3  ًةَصِلاَخ 
Isim 
Fa>`il 
(mufrad) 
1 kali 1 surat al-An`a>m (6): 139 
4  ًصِلاَخ 
Isim 
Fa>`il 
(mufrad) 
1 kali 1 surat az-Zumar (39): 3 
5 ا صِلاَخ 
Isim 
Fa>`il 
(mufrad) 
1 kali 1 surat an-Nah{l (16): 66 
6 ا صَلْخ م 
Isim 
Maf`u>l 
(mufrad) 
1 kali 1 surat Maryam (19): 51 
7 ا صِلْخ م 
Isim 
Fa>`il 
(mufrad) 
3 kali 1 surat az-Zumar (39): 2, 11, 14 
8 ًَنيِصَلْخ م 
Isim 
Maf`u>l 
(jama` 
muz\akkar
) 
8 kali 4 surat 
Yu>suf (12): 24, al-H{ijr 
(15): 40, as}-S{a>ffa>t 
(37): 40, 74, 128, 160, 169, 
S{a>d (38): 83 
9 ًَنيِصِلْخ م 
Isim 
Fa>`il 
(jama` 
muz\akkar
) 
7 kali 6 surat 
al-A`ra>f (7): 29, Yu>nus 
(10): 22, al-`Ankabu>t 
(29): 65, Luqma>n (31): 
32, Ga>fir (40): 14, 65, al-
Bayyinah (98): 5 
10 ًَنو صِلْخ م 
Isim 
Fa>`il 
(jama` 
muz\akkar
) 
1 kali 1 surat al-Baqarah (2): 139 
11 اْو صَلْخَأ Fi`il Ma>d{i 1 kali 1 surat an-Nisa>‟ (4): 146 
12  ًهْصِلْخَتْسَأ Fi`il Mud{a>ri` 1 kali 1 surat Yu>suf (12): 54 
13 اْو صَلَخ Fi`il Ma>d{i 1 kali 1 surat Yu>suf (12): 80 
14 انْصَلْخَأ Fi`il 
Ma>d{i 
1 kali 1 surat S{a>d (38): 46 
 
Dari tabel di atas terbagi menjadi beberapa bentuk, yaitu, 
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1. Bentuk Fi`il Ma>d{i sebanyak tiga bentuk yang terdapat pada Q.S. 
S{a>d (38): 46, Q.S. Yu>suf (12): 80, Q.S. an-Nisa>‟ (4): 146. 
2. Bentuk Fi`il Mud{a>ri` sebanyak satu bentuk yang terdapat pada Q.S. 
Yu>suf (12): 54. 
3. Bentuk Isim Fa>`il (mufrad) sebanyak sepuluh bentuk yang terdapat 
pada Q.S. al-Baqarah (2): 94, Q.S. al-A`ra>f (7): 32, Q.S. al-Ah{za>b 
(33): 50, Q.S. S{a>d (38): 46, Q.S. al-An`a>m (6): 139, Q.S. az-Zumar 
(39): 3, Q.S. an-Nah{l (16): 66, Q.S. az-Zumar (39): 2, 11, 14. 
4. Bentuk Isim Fa>`il (jama` muz\akkar) sebanyak delapan bentuk yang 
terdapat pada Q.S. al-A`ra>f (7): 29, Q.S. Yu>nus (10): 22, Q.S. al-
`Ankabu>t (29): 65, Q.S. Luqma>n (31): 32, Q.S. Ga>fir (40): 14, 65, 
Q.S. al-Bayyinah (98): 5, Q.S. al-Baqarah (2): 139. 
5. Bentuk Isim Maf`u>l (mufrad) sebanyak satu bentuk yang terdapat pada 
Q.S. Maryam (19): 51. 
6. Bentuk Isim Maf`u>l (jama` muz\akkar) sebanyak delapan bentuk yang 
terdapat pada surat Q.S. Yu>suf (12): 24, Q.S. al-H{ijr (15): 40, Q.S. 
as}-S{a>ffa>t (37): 40, 74, 128, 160, 169, Q.S. S{a>d (38): 83. 
Di samping ayat-ayat di atas yang telah disebut, ada juga beberapa 
ayat yang mengungkapkan atau menggambarkan tentang ikhla>s}, walaupun 
dalam ayat-ayat tersebut tidak memakai kata ikhla>s} secara langsung, di 
antaranya: Q.S. al-Baqarah (2): 262, 265, 272; Q.S. an-Nisa>‟ (4): 114, 125, 
Q.S. at-Taubah (9): 91, Q.S. Yu>nus (10): 105, Q.S. ar-Ra`d (13): 22, Q.S. al-
Kahfi (18): 110, Q.S. al-H{ajj (22): 31. 
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C. Klasifikasi Ayat-Ayat Ikhla>s{ Berdasarkan Periodisasi 
Periodisasi turunnya ayat-ayat al-Qur‟an secara umum terbagi 
menjadi dua, yaitu ayat-ayat yang turun di Mekah dan Madinah. Dari sini 
muncullah istilah surat atau ayat-ayat Makkiyyah dan Madaniyyah. Ulama 
berbeda pendapat dalam memberikan batasan definisi ayat-ayat Makkiyyah 
dan Madaniyyah. Diantaranya ada yang mendefinisikan berdasarkan masa 
turun; ayat-ayat Makkiyyah merupakan ayat-ayat yang turun sebelum 
Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah, sedangkan Madaniyyah merupakan ayat-
ayat yang turun sesudah Rasulullah Saw. hijrah ke Madinah. Ada yang 
mendefinisikan berdasarkan tempat turun; Makkiyyah berarti ayat-ayat yang 
turun di Mekah dan sekitarnya, seperti Mina, Arafah, dan Hudaibiyyah. 
Sedangkan Madaniyyah berarti ayat-ayat yang turun di Madinah dan 
sekitarnya, seperti Uhud, Quba‟, dan Sul‟a. Ada juga yang menitikberatkan 
pada khit}ab (sasaran seruan) yang dituju oleh dialog ayat-ayat al-Qur‟an.124 
Berikut ini klasifikasi ayat-ayat yang berbicara seputar ikhla>s}  
yang tergolong ayat-ayat Makkiyyah dan Madaniyyah.
125
 
 
Periode Surat No. Surat No. Ayat 
Mekah I - - - 
Mekah II As}-S{a>ffa>t 37 40, 74, 128, 160, 169 
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Al-H{ijr 15 40 
Maryam 19 51 
S{a>d 39 46 (2), 83 
Mekah III 
An-Nah{l 16 66 
Yu>suf 12 24, 54, 80 
Al-Mukmin (Ga>fir) 40 14, 65 
Az-Zumar 39 2, 3, 11,14 
Al-`Ankabu>t 29 65 
Luqma>n 31 32 
Yu>nus 10 22 
Al-A`ra>f 7 29, 32 
Al-An`a>m 6 139 
Madinah 
Al-Baqarah 2 94, 139 
Al-Bayyinah 98 5 
An-Nisa>‟ 4 146 
Al-Ah{za>b 33 50 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang 
ikhla>s} terbagi menjadi dua tempat, yaitu yang turun di Mekah dan turun di 
Madinah. Ayat-ayat yang tergolong Makkiyyah berjumlah 26 ayat yang 
terdapat di dalam 13 surat sedangkan yang tergolong ayat-ayat Madaniyyah 
berjumlah 5 ayat yang terdapat di dalam 4 surat. Di bawah ini  akan penulis 
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sampaikan mengenai isi kandungan ayat-ayat tersebut sesuai dengan periode 
turunnya ayat, yaitu: 
1. Makkiyyah 
a. Berbicara tentang kisah-kisah Nabi dan kaum terdahulu 
Kisah tentang Nabi Yusuf yang dipilih dan diangkat oleh raja 
sebagai tangan kanannya karena kejujuran dan setia, penuh tanggung 
jawab, berilmu, dan tabah serta kuat imannya (Q.S. Yu>suf (12): 45). 
Kisah saudara Yusuf yang melakukan penyendirian karena salah 
seorang dari mereka tidak bisa mengganti Bunyamin yang ditahan oleh 
Nabi Yusuf (Q.S. Yu>suf (12): 80). Kisah Nabi Yusuf yang menolak 
ajakan istri al-Aziz karena itu melanggar agama, kesucian jiwa 
raganya dan menghianati tuannya. Sebab hal tersebut, Yusuf termasuk 
hamba yang terpilih (Q.S. Yu>suf (12): 24). Kisah Nabi Musa As. yang 
dipilih Allah untuk menceritakan risalah-Nya dengan mengangkatnya 
sebagai nabi dan rasul karena ia seorang yang ikhla>s} (Q.S. Maryam 
(19): 51). Allah memberikan ujian kepada kaum musyrikin yang 
sedang berlayar di lautan dengan ombak yang dahsyat. Sebab hal 
tersebut kaum musyrikin tersebut berdoa dengan penuh keikhlasan. 
Akan tetapi ketika diselamatkan dari bahaya yang ditimpanya, mereka 
menyekutukan Allah (Q.S. Yu>nus (10): 22, Q.S. al-`Ankabu>t (29): 
65, Q.S. Luqma>n (31): 32). Berisi tentang kaum kafir Mekah yang 
berjanji akan beriman dan melakukan perintah Allah dengan 
sebenarnya (Q.S. as}-S{a>ffa>t (37): 169). 
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b. Berbicara mengenai tauhid 
Perintah menyembah hanya kepada Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya tanpa adanya syirik dan ria (Q.S. 
az-Zumar (39): 2-3). Perintah untuk menyembah dan memohon 
kepada Allah dengan ikhla>s}, memurnikan ibadah hanya kepada-
Nya, dan tidak mempersekutukan dengan suatu apapun. (Q.S. Ga>fir 
(40): 14, 65). Allah memerintah Muhammad untuk mengatakan 
kepada kaum musyrikin untuk meyembah Allah, menaati perintah-
Nya, memurnikan ketaatan dalam menjalankan agama, berbuat adil, 
mengerjakan salat dan beribadah dengan ikhla>s} karena Allah (Q.S. 
al-A`ra>f (7): 29, Q.S. az-Zumar (39): 11, 14). Hamba Allah yang 
terpilih adalah yang memiliki sifat ikhla>s} yang selalu mensucikan 
Allah dari segala sifat kekurangan dan tidak layak bagi-Nya. (Q.S. as}-
S{a>ffa>t (37): 160). Allah memberikan kenikmatan kepada hamba 
yang taat berupa keikhlasan dan bersih dari dosa dan memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. (Q.S. as}-S{a>ffa>t (37): 40, 74). 
c. Keutamaan-keutamaan akhlak dan balasan 
Allah mensucikan dan mengangkat derajat tinggi kepada para 
Nabi karena memelihara kebersihan jiwa dan menjauhkan diri dari 
dosa, sehingga mereka ikhla>s}  menaati perintah, berjuang dalam 
kebenaran dan melenyapkan kebatilan (Q.S. S{a>d (38): 46). Perintah 
Allah kepada hambanya untuk memperhatikan pelajaran yang ada 
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pada binatang ternak, bahwa lewat binatang ternak tersebut Allah 
memproduksi susu yang bersih dan bergizi yang berada diantara darah 
dan kotoran. (Q.S. an-Nah{l (16): 66). Hamba yang tidak dapat digoda 
setan adalah hamba yang saleh, ikhla>s}, dan kuat imannya. (Q.S. al-
H{ijr (15): 40). 
2. Madaniyyah 
Pada periode ini ayat-ayat yang turun membahas tentang 
kekhususan yang diberikan Nabi Muhammad untuk menikahi perempuan 
mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi tanpa maskawin. Ini 
tidak dimiliki oleh kaum mukminin yang harus memenuhi syarat-syarat 
akad nikah dan lainnya dan tidak boleh menikahi seorang perempuan 
dengan hibah atau tanpa saksi. (Q.S. Al-Ah{za>b (33): 50). Kaum 
munafik yang diberi kesempatan untuk bertobat sebelum ajalnya tiba, 
yaitu dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah serta 
ikhla>s} dalam melakukannya karena Allah. (Q.S. an-Nisa>‟ (4): 146). 
Penolakan terhadap apa yang dikatakan orang Yahudi dan Nasrani yang 
menganggap bahwa agama merekalah yang benar, kemudian Allah 
menegaskan dalam ayat ini bahwa agama yang benar adalah agama yang 
berdasarkan tauhid dan agama yang memurnikan ketaatan kepada Allah. 
(Q.S. al-Baqarah (2): 139). Perintah kepada Nabi agar mengatakan kepada 
orang-orang Yahudi jika memang benar surga itu hanya untuk mereka, 
maka mintalah mati dengan segera. Akan tetapi mereka tidak 
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menginginkan kematian, mereka malah mengejar dan berjuang untuk 
mendapatkan kenikmatan dunia. (Q.S. al-Baqarah (2): 94) 
Dari klasifikasi-klasifikasi ayat-ayat tentang ikhla>s} di atas, at-
Tustari> tidak menjelaskan keseluruhan ayat tersebut, ia hanya menjelaskan 
beberapa ayat saja, yaitu Q.S. al-A`ra>f (7): 6, Q.S. Yu>nus (10): 22, al-H{ijr 
(15): 40, S{a>d (38): 46, az-Zumar (39):11, dan al-Baiyyinah (98): 5.  
D. Klasifikasi Ayat-Ayat Ikhla>s} Berdasarkan Asba>b An-Nuzu>l 
Ungkapan asbab al-nuzul merupakan bentuk id}a>fah dari kata 
asba>b dan nuzu>l. Secara etimologi, asba>b an-nuzu>l adalah sebab-sebab 
yeng melatarbelakangi terjadinya sesuatu. Meskipun segala fenomena yang 
melatarbelakangi terjadinya sesuatu bisa disebut asba>b an-nuzu>l, namun 
dalam pemakaiannya, ungkapan asba>b an-nuzu>l khusus dipergunakan 
untuk menyatakan sebab-sebab yang melatarbelakangi turunnya al-Qur‟an. 
Sedangkan secara terminologi, para ulama memiliki pendapat yang berbeda-
beda, akan tetapi Rosihon menyimpulkan bahwa asba>b an-nuzu>l adalah 
kejadian atau peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat al-Qur‟an. Ayat 
tersebut dalam rangka menjawab, menjelaskan, dan menyelesaikan masalah-
masalah yang timbul dari kejadian-kejadian tersebut.
126
 
Mengenai persoalan apakah seluruh ayat al-Qur‟an memiliki asba>b 
an-nuzu>l atau tidak, ternyata telah menjadi bahan kontroversi diantara para 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa tidak semua ayat al-Qur‟an memiliki 
asba>b al-nuzu>l. Sehingga, diturunkan tanpa ada yang melatarbelakanginya 
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(ibtida‟) dan ada juga ayat al-Qur‟an itu diturunkan dengan dilatarbelakangi 
oleh suatu peristiwa (gairu ibtida‟). Ada juga yang berpendapat bahwa semua 
ayat al-Qur‟an memiliki asba>b an-nuzu>l. Pendapat ini megatakan bahwa 
kesejarahan Arabia pra-Qur‟an pada masa turunnya al-Qur‟an merupakan latar 
belakang makro al-Qur‟an, sementara riwayat-riwayat asba>b an-nuzu>l 
merupakan latar belakang mikronya.
127
 
Berikut beberapa ayat tentang ikhla>s} yang memiliki asba>b an-
nuzu>l, yaitu: 
1. Al-Baqarah (2): 94 
 ِساَّنلٱ ِنوُد نىم ًةَصِلاَخ ِوَّللٱ َدنِع َُةرِخَْلْٱ ُرا َّدلٱ ُمُكَل ْتَناَك نِإ ْلُق َتْوَمْلٱ ُاوَّ نَمَت َف
 َٰص ْمُتنُك نِإ َينِقِد. 
“Katakanlah (Muhammad), “Jika negeri akhirat di sisi Allah, 
khusus untukmu saja bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika 
kamu orang yang benar.”128 
Terdapat suatu riwayat dari Ibn Jari>r  dari Abi> al-`Aliyyah 
dikemukakan bahwa kaum Yahudi berkata: “tidak akan masuk surga 
kecuali penganut agama Yahudi.” Maka Allah menurunkan ayat ini (Q.S. 
al-Baqarah: 94) sebagai sindiran kepada orang-orang yang mengaku ahli 
surga.
129
 
 
2. Al-A`ra>f (7): 32 
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 َمَّرَح ْنَم ْلُق  ِهِداَبِعِل ََجرْخَأ ِتََّّلٱ ِوَّللٱ َةَنِيزۦ  اوُنَمَاء َنيِذَِّلل َىِى ْلُق ِقْزىرلٱ َنِم ِتَٰبىيَّطلٱَو
ََٰيْلْٱ ُلىصَف ُن َكِل َٰذَك ِةَمَٰيِقْلٱ َمْو َي ًةَصِلاَخ اَي ْن ُّدلٱ ِةٰو ََيْلْٱ ِفِ َنوُمَلْع َي ٍمْوَِقل ِت. 
“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan 
rezeki yang baik-baik?”, Katakanlah, “Semua itu untuk orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia, dan khusus (untuk mereka saja) pada hari 
Kiamat.” Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang 
yang mengetahui.”130 
Disuatu riwayat dikemukakan, pada zaman jahiliyyah ada seorang 
wanita yang tawaf di Baitulla>h dengan telanjang bulat dan hanya 
bercawat secarik kain. Ia berteriak-teriak dengan mengatakan: “pada hari 
ini aku halalkan sebagian atau seluruhnya, kecuali yang aku tutupi ini.” 
Maka turunlah ayat ini (Q.S. al-A`ra>f: 31) memerintahkan untuk 
berpakaian rapi apabila memasuki masjid, dan ayat selanjutnya (Q.S. al-
A`ra>f: 32) sebagai pemberi peringatan kepada orang-orang yang 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah Swt.. Di riwayatkan oleh 
Muslim dari Ibn `Abba>s.
131
 
3. Al-Ah{za>b (33): 50 
 ِإ ُّبَِّنلٱ اَهُّ َيأَٰي ِتََّّٰلٱ َكَجَٰوَْزأ َكَل اَنْلَلْحَأ اَّن  َءَاَفأ اَّمِ َكُنِيَيَ ْتَكَلَم اَمَو َّنُىَروُجُأ َتْي َتَاء
 ِتََّّٰلٱ َكِت َٰل َٰخ ِتاَن َبَو َكِلاَخ ِتاَن َبَو َكِت َّٰمَع ِتاَن َبَو َكىمَع ِتاَن َبَو َكْيَلَع ُوَّللٱ
 نِإ ًةَنِمْؤُّم ًَةَأرْمٱَو َكَعَم َنْرَجاَى اَهَحِكنَتْسَي نَأ ُّبَِّنلٱ َدَاَرأ ْنِإ ىبَِّنِلل اَهَسْف َن ْتَبَىَو
 ْتَكَلَم اَمَو ْمِهِجَٰوَْزأ ِفِ ْمِهْيَلَع اَنْضَر َف اَم اَنْمِلَع ْدَق َينِنِمْؤُمْلٱ ِنوُد نِم َكَّل ًةَصِلاَخ
ٱ َناََكو ٌَجرَح َكْيَلَع َنوُكَي َلَْيَكِل ْمُه َُٰنْيَأ ُفَغ ُوَّللاًميِحَّر ًارو. 
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“Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu 
istri-istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya 
yang engkau miliki, termasuk apa yang engkau peroleh dalam peperangan 
yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersamamu, dan perempuan mukmin yang menyerahkan 
dirinya kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai kekhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Kami telah mengetahui apa 
yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba 
sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”132 
Diriwayatkan at-Tirmiz}i>, dihasankan oleh al-H{a>kim, dan 
disahihkan pula dari as-Suddi>, dari Abi S{a>lih, dari Ibn `Abba>s, yang 
bersumber dari Ummu Ha>ni‟ bint Abi> T{a>lib, bahwa Rasulullah saw. 
meminang Ummu Ha>ni‟ bint Abi> T{a>lib, tapi ia menolaknya. 
Rasulullah pun menerima penolakan itu. Setelah kejadian itu, turunlah ayat 
tersebut di atas (Q.S. al-Ahza>b (33): 50) yang menegaskan bahwa wanita 
yang tidak turut berhijrah tidak halal dinikahi Rasulullah. Sehubungan 
dengan ini, Ummu Ha>ni‟ berkata: “Aku tidak halal dinikahi Rasulullah 
selama-lamanya, karena aku tidak pernah hijrah.”133  Diriwayatkan oleh 
Ibn Abi> H{a>tim dari Isma>`i>l ibn Abi> Kha>lid, dari Abu> S{a>lih, 
yang bersumber dari Ummu Ha>ni‟ bahwa ayat, …wa bana>ti `ammika 
wa bana>ti `amma>tika wa bana>ti kha>lika wa bana>ti kha>la>tika 
al-la>ti> ha>jarna ma`ak… (... dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki 
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ibumu, dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang 
turut hijrah bersama kamu…)(Q.S. al-Ahza>b (33): 50) sebagai larangan 
kepada Nabi saw. untuk menikahi Ummu Ha>ni‟ yang tidak turut 
hijrah.
134
 
Diriwayatkan oleh Ibn Sa`d yang bersumber dari `Ikrimah bahwa 
firman Allah, ...wa imraatan mu‟minatan…(...dan perempuan Mukmin…) 
(Q.S. al-Ahza>b (33): 50) turun berkenaan dengan Ummu Syari>k al-
Dausiyyah yang menghibahkan dirinya kepadada Rasulullah Saw.. 
Diriwayatkan oleh Ibn Sa`d yang bersumber dari Muni>r ibn `Abdulla>h 
ad-Dauli> bahwa Ummu Syari>k Gaziyyah bint Ja>bir ibn H{aki>m ad-
Dausiyyah menyerahkan dirinya kepada Nabi Saw. (untuk dinikahi). Ia 
seorang wanita yang cantik. Dan Nabi Saw. menerimanya. Berkatalah 
`A<isyah: “Tak ada baiknya seorang wanita yang menyerahkan diri 
kepada seorang laki-laki (untuk dinikahi).” Berkatalah Ummu Syari>k : 
“Kalau begitu akulah yang kamu maksudkan.” Maka Allah memberikan 
julukan mu‟minah kepada Ummu Syari>k dengan firman-Nya, …wa 
imraatan mu‟minatan in wahabat nafsaha> li an-nabi>… (...dan 
perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi..) (Q.S. al-
Ahza>b (33): 50). Setelah turun ayat tersebut, berkatalah `A<isyah: 
“Sesungguhnya Allah mempercepat mengabulkan kemauanmu.”135 
4. Az-Zumar (39): 3 
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 ِِونوُد نِم اوُذََّتَّٱ َنيِذَّلٱَو ُصِلَاْلْٱ ُني ىدلٱ ِوَِّلل َلََأٓۦ  َلَِإ َانُوبىرَق ُِيل َّلَِإ ْمُىُدُبْع َن اَم َءاَِيلْوَأ
  َوُى ْنَم ىِدْه َي َلَ َوَّللٱ َّنِإ َنوُفِلَتَْيَ ِوِيف ْمُى اَم ِفِ ْمُه َن ْ ي َب ُمُكَْيَ َوَّللٱ َّنِإ ٰىَفُْلز ِوَّللٱ
 َٰك ٌراَّفَك ٌبِذ. 
“Ingatlah! Hanya milik Allah agama yang murni (dari syirik). 
Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata), "Kami 
tidak menyembah mereka melainkan (berharap) agar mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya." Sungguh, Allah akan 
memberi putusan di antara mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. 
Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada pendusta dan orang yang 
sangat ingkar.”136 
Terdapat suatu diwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan tiga suku bangsawan: `A<mir, Kina>nah, dan Bani> 
Salamah, yang menyembah berhala. Mereka menganggap bahwa malaikat 
itu putri-putri Allah, serta penyembahan terhadap berhala-berhala itu 
hanyalah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ayat ini turun sebagai 
penegasan dari Allah bahwa ucapan mereka itu hanyalah dusta belaka dan 
kedustaan itu akan dibuktikan kelak di akhirat. Diriwayatkan oleh Juwaibir 
dari Ibn `Abba>s.
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BAB IV 
IKHLA<S}  MENURUT SAHAL IBN `ABDULLA<H AT-TUSTARI>< 
DALAM TAFSI<R AT-TUSTARI>< 
 
 
D. Makna Ikhla>s}  dalam Tafsi>r At-Tustari> 
Setelah menganalisa beberapa penafsiran yang dilakukan oleh at-
Tustari> dalam kitabnya, penulis menemukan setidaknya ada lima makna 
yang disebutkan dalam kitab Tafsi>r at-Tustari>, yaitu sebagai berikut: 
1. Ikhla>s} adalah Musya>hadah 
 َوُى ٱىِذَّل  ْمُُكرى يَسُي  ِفِ ٱ ىر َْبل  َوٱ ِرْحَْبل  َّٰتََّح اَذِإ  ْمُتنُك  ِفِ ٱ ِكْلُفْل  َنَْيرَجَو مِِبِ  ٍحِيِرب 
 ٍةَبىَيط اوُِحرَفَو َاِبِ اَه ْتَءاَج  ٌحِير  ٌفِصاَع  ُمُىَءاَجَو ٱ ُجْوَمْل نِم  ىلُك  ٍناَكَم اوَُّنظَو 
 ْمُهَّ َنأ  َطيِحُأ  ْمِِبِ ُاوَعَد ٱ َوَّلل  َينِصِلُْمُ  َُول ٱ َني ىدل  ْنَِئل اَن َتْيَمَّأ  ْنِم  َٰى ِهِۦذ  َّنَنوُكََنل  َنِم 
ٱ َّٰشل َنِيرِك. 
“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, 
(dan berlayar) di lautan. Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, 
dan meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di 
dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya; tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya dari 
segenap penjuru, dan mereka mengira telah terkepung (bahaya), maka 
mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. (Seraya 
berkata), “Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari (bahaya) ini, 
pasti kami termasuk orang-orang yang bersyukur.” (Q.S. Yu>nus (10): 
22).
138
 
 
Pada ayat ini, at-Tustari> hanya menafsirkan pada kalimat  ۟اُوَعَد 
ٱ َ اللَّ  َيَِظِلْخُه  ََُل ٱ َيٍ ِّذل . Ia mengatakan bahwa ikhla>s} diartikan dengan 
musya>hadah, dan hidupnya hati itu dengan dua hal, yaitu, iman dalam 
hal pokok, dan ikhla>s} dalam hal cabang. Sesungguhnya ikhla>s} 
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adalah suara hati (getaran hati) yang besar. Orang yang mempunyai 
keikhlasan itu dalam keadaan takut kepada Allah, hingga keikhlasannya 
dibawa sampai mati. Dan sesungguhnya amal itu tergantung pada akhir 
yang baik,
139
 sesuai firman Allah Q.S. al-H{ijr (15): 99,” 
 َوٱ ْدُبْع  َكََّبر  َّٰتََّح  َكَِيْتَأي ٱ ُينِقَيْل. 
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang 
kepadamu.”140 
 
Pada kesempatan lain, at-Tustari> juga menjelaskan, bahwa 
musya>hadah adalah menfokuskan pandangan hanya kepada Allah untuk 
mendapatkan keridaan-Nya dalam melakukan berbagai macam ibadah, 
baik lahiriah maupun batiniah sampai meninggal. Orang yang memiliki 
sifat tersebut akan selalu mengetahui bahwa dirinya selalu diawasi oleh 
Allah dan ia mengetahui hal tersebut dalam hati yang dekat dengan-Nya, 
kemudian ia malu kepada Allah, dan ia mengalahkan atas dirinya dan 
atas suatu keadaan apapun.
141
  
Pembahasan di atas memberikan petunjuk bahwa pemikiran at-
Tustari> terpengaruh oleh aliran tasawuf di mana ia berada, yaitu hidup 
dalam lingkungan sufi. Sehingga dalam memahami ayat al-Quran tidak 
jarang at-Tustari> memunculkan pemahaman tasawufnya. Penjelasan ia 
mengenai ikhla>s} yang dimaknai musya>hadah merupakan salah satu 
bentuk pemikiran sufistiknya, yang mana musya>hadah merupakan salah 
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satu istilah yang ada dalam ilmu tasawuf. Istilah tersebut diartikan oleh 
para sufi sebagai pengetahuan langsung tentang hakikat Tuhan. Ia akan 
selalu menyaksikan Allah dalam keadan apapun.
142
 
2. Ikhla>s} adalah Ija>bah 
Pemahaman ini diketahui ketika at-Tustari> menjelaskan Q.S. 
az-Zumar (39): 11, 
 ْلُق  ىنِّإ  ُتْرُِمأ  ْنَأ  َدُبْعَأ ٱ َوَّلل اًصِلُْمُ  ُوَّل ٱ َني ىدل. 
“Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan agar 
menyembah Allah dengan penuh ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama.”143 
 
Ia menerangkan bahwa ikhla>s} itu terkabulkan (ija>bah), 
barang siapa yang tidak terkabulkan amalnya maka orang tersebut tidak 
ikhla>s}. Kemudian at-Tustari> berkata bahwa pernah ada seorang yang 
pandai mengangan-angan mengenai hal ikhla>s}, maka ia tidak 
menemukan suatu apapun kecuali ikhla>s}, yaitu adanya keadaan gerak 
maupun diam dalam keadaan sembunyi ataupun terang-terangan, hanya 
diperuntukkan kepada Allah `azza wa jalla dan tidak tercampuri oleh 
hawa nafsu.
144
 
Penafsiran di atas menjelaskan bahwa ikhla>s} merupakan 
syarat yang harus diterapkan ketika melakukan suatu perbuatan yang 
karena hal tersebut, amal yang dilakukan diterima oleh Allah. Selain 
ikhla>s} yang harus diterapkan, yusuf al-Qardhawi menambahkan juga 
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bahwa amal yang dapat diterima di sisi Allah yaitu amal yang didasari 
dengan pembenaran niat, sesuai dengan tuntunan as-Sunnah dan manhaj 
(petunjuk) syar`i.
145
 
3. Ikhla>s} adalah Ifla>s 
Penjelasan tentang makna ini diterangkan pada awal surat al-
Ikhla>s} yaitu ketika at-Tustari> ditanya mengenai ikhla>s}, kemudian 
ia menjawab ikhla>s} adalah ifla>s (bangkrut). Orang yang mengetahui 
bahwa dirinya itu tidak mempunyai apa-apa, maka ia termasuk orang 
yang benar.
146
 Pemaknaan ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh al-
Qusyairi> dalam kitab Lat}a>if al-Isya>ra>t bahwa setiap orang tidak 
memiliki kuasa apapun atas semua yang diinginkan. Tidak semua yang 
diinginkan akan terwujud dan tidak juga semua yang diwujudkan akan 
menetap pada dirinya.
147
  
Dari pemaparan di atas terlihat bahwa pemaknaan ifla>s yang 
disampaikan oleh at-Tustari> menekankan pada penyadaran diri yang 
memang tidak memiliki apapun. Semua yang ada pada diri manusia telah 
diatur dan dikuasai oleh Allah. Jadi setiap manusia tidak memiliki 
apapun (bangkrut) dan tidak mempunyai kuasa sama sekali. Untuk itu 
setiap manusia dianjurkan untuk menyandarkan setiap yang dilakukan 
dan meminta pertolongan hanya kepada Allah. Karena Allah-lah tempat 
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yang tepat untuk bersandar dalam berbagai keadaan apapun dan meminta 
pertolongan. Ini sesuai dengan firman Allah pada Q.S. al-Ikhla>s} (112): 
2,  
ٱ ُوَّللٱ ُدَمَّصل. 
Allah tempat meminta segala sesuatu.
148
 
 
Begitu juga pada Q.S. al-Fa>tih}ah (1): 5, 
 َكاَِّيإ ُينِعَتْسَن َكاَِّيإَو ُدُبْع َن. 
Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan.
149
 
 
4. Ikhla>s} adalah Mengetahui Ria 
 ْلُق  َرََمأ  ىبَِّر  ِبٱ ِطْسِقْل اوُميَِقأَو  ْمُكَىوُجُو  َدنِع  ىلُك  ٍدِجْسَم  َوٱ ُهوُعْد  َينِصِلُْمُ  َُول ٱ َن ىدل 
اَمَك  ْمُكَأَدَب  َنوُدوُع َت.  
“Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah 
wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan sembahlah Dia dengan 
mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula.” (Al-
A`ra>f (7): 29)
150
 
 
Pada ayat di atas, at-Tustari> menjelaskan mengenai orang yang 
ikhla>s} dengan mengatakan, “carilah dari sesuatu yang tidak tampak 
(sir) dengan niat yang ikhla>s}, karena sesungguhnya ria hanya dapat 
diketahui oleh orang-orang yang ikhla>s}, dan carilah suatu pekerjaan 
yang terlihat dengan mengikuti ajaran Nabi Saw., maka barang siapa 
yang tidak mengikuti langkah-langkah Nabi Saw. dalam menjalankan 
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semua pekerjaannya, maka orang tersebut tersesat, karena selain dua 
perkara tersebut itu salah.”151 
Dari penafsiran di atas, at-Tustari> mengatakan bahwa orang 
yang ikhla>s} adalah orang yang mampu mengetahui ria. Ini 
menerangkan bahwa ada sifat ria yang harus diketahui ketika seseorang 
melakukan suatu amal perbuatan agar apa yang dilakukan tidak sia-sia. 
Al-Qardhawi mengatakan bahwa ria termasuk kemaksiatan hati yang 
berbahaya atas diri manusia dan terhadap amal kebaikan. Karena adanya 
ria, semua amal perbuatan yang baik akan menjadi rusak.
152
 Selain itu, 
ria juga memiliki makna dasar mutaqa>balah (perbandingan), yaitu 
ketika seseorang melakukan perbuatan baik karena ria berarti ia telah 
menjadikan perbandingan antara Allah dan manusia.
153
 
5. Ikhla>s} adalah Suara Hati yang Kuat 
Keterangan ini terdapat pada penjelasan at-Tustari> pada Q.S. 
al-H{ijr (15): 40 yang mengartikan ikhla>s} adalah orang yang memiliki 
getaran hati (suara hati) yang besar.  
 َّلَِإ  َكَداَبِع  ُمُه ْ نِم ٱ َينِصَلْخُمْل. 
“kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di antara mereka.”154 
 
Ia berkata, bahwa “manusia semuanya mati kecuali para ulama, 
dan ulama semuanya tertidur kecuali yang mengamalkan keilmuannya, 
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dan orang yang mengamalkan ilmu semuanya tertipu kecuali orang-orang 
yang ikhla>s}, dan orang yang ikhla>s} itu mempunyai getaran hati 
(suara hati) yang besar.”155 
Penjelasan tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan al-
H{akim at-Tirmiz\i>, bahwa dengan menggunakan hati manusia akan 
mampu mencapai derajat orang-orang yang dekat (muqarrabi>n) dan 
menghayati secara paripurna makna tauh}idulla>h.
156
 Dengan hati yang 
kuat manusia akan mencapai pada esensi ikhla>s} yang disampaikan 
oleh at-Tustari>, yaitu menfokuskan pandangan hanya kepada Allah. ini 
juga sesuai dengan apa yang dikatakan oleh al-Qusyairi>, bahwa orang 
yang ikhla>s} adalah orang yang menunggalkan Allah (muwah}h}id) 
tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, baik dalam keadaan 
bergerak maupun diam.
157
 
Dari beberapa makna yang disampaikan at-Tustari> di atas, penulis 
memahami bahwa ikhla>s} yang disampaikan oleh at-Tustari> adalah 
keadaan hati yang hanya memfokuskan pandangan kepada Allah Swt. tanpa 
penyekutuan terhadapn-Nya dan menyadari bahwa ketidak adaan kemampuan 
diri dalam keadaan apapun. Bisa disebut juga minalla>h, ilalla>h, lilla>h, 
billa>h yaitu apa yang dilakukan itu dari Allah, untuk Allah, milik Allah, dan 
bersama Allah. 
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E. Kriteria-kriteria Ikhla>s} dalam Tafsi>r at-Tustari>< 
Selain pembahasan di atas, penulis juga menemukan dalam kitab 
Tafsi>r at-Tustari> bahwa at-Tustari> menyebutkan orang yang ikhla>s} 
dalam beberapa kriteria. Penulis temukan ada tiga kriteria yang disebut 
olehnya, yaitu muh}sin, mus}lih}, dan muni>b. 
1. Muh{sin 
Kriteria ini dapat diketahui ketika at-Tustari> memahami Q.S. 
Luqman (31): 22, 
نَمَو  ْمِلْسُي  ُوَهْجَوٓۥ  َلَِإ ٱ ِوَّلل  َوُىَو  ٌنِسُْمُ  ِدَق َف ٱ َكَسْمَتْس  ِبٱ ِةَوْرُعْل ٱ ٰىَق ْثُوْل  َلَِإَو ٱ ِوَّلل 
 َٰع ُةَبِق ٱ ِروُُمْلْ. 
“Dan barangsiapa berserah diri kepada Allah, sedang dia orang 
yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada 
buhul (tali) yang kokoh. Hanya kepada Allah kesudahan segala 
urusan.”158 
 
Ayat tersebut oleh at-Tustari> dikaitkan dengan Q.S. an-Nisa>‟ 
(4): 125, 
 ْنَمَو  ُنَسْحَأ اًنيِد  ْنَّىمِ  َمَلْسَأ  ُوَهْجَوۥ  ِوَِّلل  َوُىَو  ٌنِسُْمُ  َوٱ َعَبَّ ت  َةَّلِم  َٰر ِْبإ َميِى اًفِينَح  َوٱ َذََّتَّ 
ٱ ُوَّلل  َٰر ِْبإ َميِى  ًلَيِلَخ ﴿٥٩١﴾ 
“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang 
dengan ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan 
kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah 
memilih Ibrahim menjadi kesayangan(-Nya).
159
 
 
Ayat-ayat yang disebutkan di atas digunakan oleh at-Tustari> 
untuk menjelaskan Q.S. al-Baqarah (2): 112, 
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 ٰىَل َب  ْنَم  َمَلْسَأ  ُوَهْجَوۥ  ِوَِّلل  َوُىَو  ٌنِسُْمُ  ُوَل َفٓۥ  ُُهرْجَأۥ  َدنِع  ِوىَبرۦ  َلََو  ٌفْوَخ  ْمِهْيَلَع  َلََو  ْمُى 
 َنُوَنزَْيَ. 
“Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada 
Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan 
tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.
160
 
 
At-Tustari> mengatakan bahwa yang dimaksud muh{sin adalah 
berbuat baik dalam agama yang ia korelasikan dengan ayat ke-125 dari 
Q.S. an-Nisa>‟. Kemudian ia mengatakan bahwa orang yang lebih baik 
agamanya adalah orang yang meng-ikhla>s}-kan (memurnikan) 
agamanya karena Allah yang berupa agama Islam dan syariat-
syariatnya.
161
 
Al-Qusyairi> mengatakan bahwa tidak ada satupun yang lebih 
baik dalam agama dari orang yang lebih memasrahkan diri kepada Allah, 
yaitu memusatkan keinginan hanya kepada Allah dan memurnikan 
kenyakinan kepada-Nya. Kemudian menyerahkan semua tingkah laku 
hanya kepada Allah dan bersama-Nya
162
dan mengetahui hakikat apa 
yang dilakukannya.
163
 
Kata muh{sin dalam ayat tersebut oleh Al-Qurt}ubi> diartikan 
sebagai muwah{h{id (orang yang bertauhid atau beriman) yang 
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memurnikan agamanya hanya untuk Allah, seraya tunduk dan 
menghadap kepada-Nya disaat beribadah
164
 seakan-akan melihat-Nya.
165
 
2. Mus}lih} 
Bagian ini at-Tustari> mengategorikan ikhla>s} sebagai 
mus}lih}, yaitu sebagai orang yang membaguskan hati atau jiwanya 
kepada Allah. Ini terdapat pada Q.S. al-Anbiya>‟ (21): 105, 
 ْدَقَلَو اَن ْ َبتَك  ِفِ ٱ ِرُوبَّزل نِم  ِدْع َب ٱ ِرْكىذل  َّنَأ ٱ َضَْرْلْ اَه ُِثَري  َىِداَبِع ٱ َّٰصل َنوُحِل. 
“Dan sungguh, telah Kami tulis di dalam Zabur setelah (tertulis) 
di dalam az-Zikr (Lauh} Mah}fu>z}), bahwa bumi ini akan diwarisi oleh 
hamba-hamba-Ku yang saleh.”166 
 
At-Tustari> mengatakan bahwa hamba-hamba yang saleh adalah 
yang selalu membaguskan hati atau jiwanya kepada Allah dan memutus 
segala sesuatu selain Allah. Karena sesuatu tersebut tidak akan 
membekas di sisi Allah kecuali perkara yang didasari dengan ikhla>s} 
karena Allah.
167
 
3. Muni>b 
Kriteria orang yang ikhla>s} yang berikutnya adalah muni>b, 
yaitu orang yang kembali. Ini terlihat ketika at-Tustari> menafsirkan Q.S. 
Qa>f (50): 8, 
 ًَةرِصْب َت  ٰىَرِْكذَو  ىلُكِل  ٍدْبَع  ٍبِينُّم. 
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“untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi setiap hamba yang 
kembali (tunduk kepada Allah).”168 
 
At-Tustari> mengatakan bahwa seorang yang kembali adalah 
orang yang ikhla>s} hatinya karena Allah dengan cara mengesakan-Nya 
dan selalu ingat terhadap Allah.
169
 Sedangkan menurut al-Qurt}ubi>, 
muni>b adalah orang yang mau berpikir dan merenungkan kekuasaan 
Allah dan kembali ke jalan-Nya.
170
 Dan menurut at}-T{abari> adalah 
setiap hamba yang kembali kepada keimanan kepada Allah dan amal 
saleh.
171
 Kemudian al-Qusyairi> mengatakan bahwa muni>b adalah 
orang yang kembali dari penyaksian terhadap pekerjaan Allah sampai 
pada mengetahui sifatnya Allah dan penyaksian dari sifatnya Allah 
sampai pada haknya Allah dan zatnya Allah.
172
 
F. Penerapan Ikhla>s} dalam Kehidupan Sehari-hari 
Sebagaimana yang dikemukakan di atas, bahwa ikhla>s} memiliki 
beragam bentuk, makna, dan kriteria-kriteria. Dalam kitab Tafsi>r At-
Tustari>, at-Tustari> juga membagi ikhla>s}  dalam beberapa keadaan, yaitu; 
1. Ikhla>s} dalam Agama 
Keterangan tersebut dapat dilihat ketika at-Tustari> menjelaskan 
surat an-Nisa>‟ (4): 125, 
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 ْنَمَو  ُنَسْحَأ اًنيِد  ْنَّىمِ  َمَلْسَأ  ُوَهْجَوۥ  ِوَِّلل  َوُىَو  ٌنِسُْمُ  َوٱ َعَبَّ ت  َةَّلِم  َٰر ِْبإ َميِى اًفِينَح  َوٱ َذََّتَّ 
ٱ ُوَّلل  َٰر ِْبإ َميِى  ًلَيِلَخ. 
Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang 
dengan ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan 
kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah 
memilih Ibrahim menjadi kesayangan(-Nya).
173
 
 
Dijelaskan bahwa orang yang ikhla>s} dalam beragama adalah 
orang yang menjalankan agama Islam dan syariatnya.
174
 Ini juga 
dijelaskan pada Q.S. Luqma>n (31): 22, 
نَمَو  ْمِلْسُي  ُوَهْجَوٓۥ  َلَِإ ٱ ِوَّلل  َوُىَو  ٌنِسُْمُ  ِدَق َف ٱ َكَسْمَتْس  ِبٱ ِةَوْرُعْل ٱ ٰىَق ْثُوْل  َلَِإَو ٱ ِوَّلل 
 َٰع ُةَبِق ٱ ِروُُمْلْ. 
“Dan barangsiapa berserah diri kepada Allah, sedang dia orang 
yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya dia telah berpegang kepada 
buhul (tali) yang kokoh. Hanya kepada Allah kesudahan segala 
urusan.”175 
 
Dijelaskan bahwa orang yang ikhla>s} dalam agama karena 
Allah dan memperbaiki adab (tingkah laku) dengan keikhla>s}an dengan 
al-`urwah al-wus\qa> yaitu sunah rasul disebut oleh at-Tustari> sebagai 
muh}sin.
176
 
 Dari penjelasan yang diterangkan oleh at-Tustari> tersebut 
memberi pemahaman bahwa ikhla>s} dalam beragama adalah orang 
yang menjalankan agama Islam dan syariat-syariatnya dengan benar serta 
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selalu berusaha memperbaiki tingkah laku dengan sifat ikhla>s} dan 
dengan mengikuti ajaran Rasulullah Saw.. 
2. Ikhla>s} dalam Tolong Menolong 
Pemahaman ini dapat dilihat ketika at-Tustari> menjelaskan ayat 
pada surat al-Ma>idah (5): 2, 
َٰياَهُّ َيأ ٱ َنيِذَّل اوُنَمَاء  َلَ اوُّلُِتُ  َٰعَش َرِئ ٱ ِوَّلل  َلََو ٱ َرْهَّشل ٱ َمَاَرْلْ  َلََو ٱ َىَْدْلْ  َلََو ٱ َٰلَقْل َدِئ  َلََو 
 َينىمَاء ٱ َتْي َبْل ٱ َمَاَرْلْ  َنوُغ َتْب َي  ًلَْضَف نىم  ْم ِىبَِّر  َٰوِْضرَوًان اَذِإَو  ْمُتْلَلَح  َفٱاوُدَاطْص  َلََو 
 ْمُكَّنَِمرَْيَ  َ َنَش ُنا  ٍمْو َق نَأ  ْمُكوُّدَص  ِنَع ٱ ِدِجْسَمْل ٱ ِمَاَرْلْ نَأ اوُدَتْع َت اُونَواَع َتَو ىَلَع 
ٱ ىِبْل  َوٱ ٰىَوْقَّ تل  َلََو اُونَواَع َت ىَلَع ٱ ِْث ِْلْ  َوٱ َٰوْدُعْل ِن  َوٱاوُقَّ ت ٱ َوَّلل  َّنِإ ٱ َوَّلل  ُديِدَش ٱ ِباَقِعْل. 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 
syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan 
qalā'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam; mereka 
mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah 
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai 
kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka menghalang-
halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 
siksaan-Nya.”177 
 
At-Tustari> menjelaskan yang dimaksud dengan arti “dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,” 
yaitu menjalankan perkara-perkara yang fard{u. Karena kebaikan adalah 
iman, dan mejalankan perkara-perkara yang fard{u adalah cabang iman. 
Dan takwa adalah sunnah, maka tidak akan sempurna ketika 
menjalankan sesuatu yang fard}u tanpa mengikuti dengan sunnah. Dan 
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mencegah untuk menolong dalam perbuatan dosa (kufur dan 
kemunafikan) dan permusuhan (bid`ah dan berbantah-bantahan) karena 
keduanya hanyalah permainan. Maka cegahlah untuk melakukan 
permainan tersebut seperti halnya perintah dalam kebaikan (fard{u dan 
sunnah) dengan sabar dan ikhla>s} karena Allah Swt..
178
 
Dari pemaparan yang disampaikan at-Tustari> di atas, ternyata 
al-tustari menyamakan antara menolong dalam menjalankan kebaikan 
dan takwa (menjalankan kewajiban dan kesunahan) dengan mencegah 
menolong dalam perbuatan dosa, yaitu dijalankan dengan sabar dan 
ikhla>s} karena Allah. 
3. Ikhla>s} dalam Menjalankan Kebaikan 
Ketika melakukan perbuatan yang baik, segala sesuatu yang 
dapat merusak atau membatalkan kebaikan tersebut harus ditinggalkan 
dan memurnikan kebaikan tersebut karena Allah. Seperti apa yang 
dijelaskan oleh at-Tustari> pada Q.S. al-A`ra>f (7): 56,  
 َلََو اوُدِسْف ُت  ِفِ ٱ ِضْرَْلْ  َدْع َب  َٰلْصِإاَهِح  َوٱ ُهوُعْد ًافْوَخ اًعَمَطَو  َّنِإ  َتَْحَْر ٱ ِوَّلل  ٌبِيرَق 
 َنىم ٱ َينِنِسْحُمْل. 
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 
penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang 
yang berbuat kebaikan.”179 
 
At-Tustari> berkata, janganlah kalian rusak ketaatan dengan 
maksiat. Barang siapa selalu melakukan kemaksiatan walaupun hanya 
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kecil, maka seluruh kebaikannya telah tercampuri dengan maksiat 
tersebut. Tidak akan termasuk ikhla>s} suatu kebaikan seseorang jika 
selalu melakukan maksiat sehingga ia bertaubat dan meninggalkan atau 
membersihkan suatu yang terlarang berupa kotoran-kotoran maksiat 
dalam keadaan tersembunyi maupun terlihat.
180
 
Dari penjelasan tersebut memberi pengertian bahwa suatu 
kebaikan yang telah tercampuri oleh maksiat berakibat kebaikan tersebut 
akan rusak dan tidak berguna. Untuk itu dibutuhkan keikhlasan dalam 
menjalankan perbuatan baik tersebut agar kebaikan yang dilakukan 
tersebut murni dan tidak sia-sia. At}-T{abari> mengatakan bahwa yang 
dimaksud “dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 
(diciptakan) dengan baik”, adalah janganlah kamu mempersekutukan 
Allah di bumi dan janganlah kamu melakukan kemaksiatan di bumi.
181
 
4. Ikhla>s} dalam Beribadah 
Penjelasan pada bagian ini banyak diterangkan pada kitab tafsir 
karya at-Tustari>, yaitu, 
- Al-A`ra>f (7): 148 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa ibadah yang ikhla>s} adalah 
ibadah yang dijalankan dengan meninggalkan hawa nafsu. 
 َوٱ َذََّتَّ  ُمْو َق  ٰىَسوُم نِم  ِهِدْع َبۦ  ْنِم  ْمِهىيِلُح  ًلَْجِع اًدَسَج  ُوَّلۥ  ٌراَوُخ  َْلَأ اْوَر َي  ُوََّنأۥ  َلَ 
 ْمُهُمىلَكُي  َلََو  ْمِهيِدْه َي  ًلَيِبَس ٱ ُهوُذََّتَّ اُوناََكو  َٰظ َينِمِل.  
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“Dan kaum Musa, setelah kepergian (Musa ke Gunung Sinai) 
mereka membuat patung anak sapi yang bertubuh dan dapat melenguh 
(bersuara) dari perhiasan (emas). Apakah mereka tidak mengetahui 
bahwa (patung) anak sapi itu tidak dapat berbicara dengan mereka dan 
tidak dapat (pula) menunjukkan jalan kepada mereka? Mereka 
menjadikannya (sebagai sembahan). Mereka adalah orang-orang yang 
zalim.”182 
 
At-Tustari> berkata: anak sapi (`ijl) setiap manusia adalah 
sesuatu yang menjadi perhatian manusia yang karena hal itu menjadikan 
manusia berpaling dari Allah, keluarga dan anaknya.  Dan tidak bisa 
ikhla>s} kecuali setelah merusak atau menghilangkan seluruh bagian-
bagian yang menjadi perhatian dan sebab-sebabnya. Seperti tidak bisa 
ikhla>s} ibadahnya pemuja pedet  kecuali setelah memerangi hawa 
nafsunya.
183
 
Ini memberi penjelasan bahwa ibadah yang bisa mencapai 
ikhla>s} adalah ibadah yang dilakukan dengan meninggalkan hawa nafsu 
duniawi yang dapat memalingkan perhatian terhadap Allah. Karena 
Allah-lah yang memiliki segala sesuatu yang ada di dunia ini dan juga 
yang mengatur semua itu.
184
 
- Al-Mu‟minu>n (23): 76 
 ْدَقَلَو  َُٰنْذَخَأم  ِبٱ ِباَذَعْل اَمَف ٱاُوناَكَتْس  ْم ِىبَِِرل اَمَو  َنوُعَّرَضَت َي. 
“Dan sungguh Kami telah menimpakan siksaan kepada mereka, 
tetapi mereka tidak mau tunduk kepada Tuhannya, dan (juga) tidak 
merendahkan diri.”185 
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Dijelaskan oleh at-Tustari> bahwa Mereka tidak ikhla>s} 
kepada Tuhannya dalam beribadah dan tidak merendahkan diri dengan 
mengesakan Allah.
186
 Pada bagian lain, at-Tustari> juga mengatakan 
bahwa ibadah yang paling baik adalah yang dilakukan dengan ikhla>s} 
dan suatu ibadah tidak akan sempurna jika takut dengan empat perkara, 
yaitu takut lapar, takut hidup sederhana, takut fakir, dan takut hina.
187
 ini 
sejalan dengan apa yang dikatakan oleh at}-T{abari>, bahwa seorang 
hamba harus tunduk kepada Tuhannya, melaksanakan perintah-perintah-
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya kemudian menjaga ketaatan 
kepada-Nya dan menghinakan diri dihadapan-Nya.
188
 
- Q.S. al-Bayyinah (98): 5, 
اَمَو اوُرُِمأ  َّلَِإ اوُدُبْع َِيل ٱ َوَّلل  َينِصِلُْمُ  َُول ٱ َني ىدل  َءاَف َنُح اوُميُِقيَو ٱ ٰوَلَّصل َة اوُتْؤ ُيَو ٱ ٰوَكَّزل َة 
 َٰذَو َكِل  ُنيِد ٱ ِةَمىيَقْل. 
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan 
ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga 
agar melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 
itulah agama yang lurus (benar).”189 
 
At-Tustari> mengjelaskan pada kalimat  ٓاَهَو  ٓوُشُِهأ ۟ا  اِلَّإ  ۟اوُُذثْعَ ِل ٱ َ اللَّ 
 َيَِظِلْخُه  ََُل ٱ َيٍ ِّذل , yaitu setiap gerakan itu membutuhkan ilmu sehingga 
menjadi ikhla>s}, ketika telah sampai pada ikhla>s}, maka akan 
menjadikan t}uma‟ni>nah (tenang) dalam beribadah. Barang siapa yang 
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ilmunya sampai pada keyakinan dan amalnya itu ikhla>s}, maka Allah 
akan menghilangkan tiga perkara: susah, kebodohan, amal (ikhtiyar) dan 
mengganti susah dengan sabar, kebodohan dengan ilmu, dan mengganti 
amal dengan tanpa ikhtiyar. Semua itu hanya didapat oleh orang-orang 
yang bertakwa.
190
 At}-T{abari> mengatakan bahwa maksudnya yaitu 
memurnikan ketaatan hanya kepada Tuhan tanpa mencampur ketaatan 
kepada-Nya dengan kesyirikan.
191
 
5. Ikhla>s} dalam Niat 
 ْلُق  َرََمأ  ىبَِّر  ِبٱ ِطْسِقْل اوُميَِقأَو  ْمُكَىوُجُو  َدنِع  ىلُك  ٍدِجْسَم  َوٱ ُهوُعْد  َينِصِلُْمُ  َُول 
ٱ َني ىدل اَمَك  ْمُكَأَدَب  َنوُدوُع َت ﴿٩٢﴾ 
“Katakanlah, "Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah 
wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan sembahlah Dia dengan 
mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula.” (Q.S. 
al-A`ra>f (7): 29).
192
 
 
Dari ayat di atas, at-Tustari> memahami arti “dan sembahlah 
Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya” 
dengan berkata: Carilah dari sesuatu yang tidak tampak (sir) dengan niat 
yang ikhla>s} dan carilah suatu pekerjaan yang terlihat dengan 
mengikuti ajaran Nabi Saw., maka barang siapa yang tidak mengikuti 
langkah-langkah Nabi Saw. dalam menjalankan semua pekerjaannya, 
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maka orang tersebut tersesat, karena selain dua perkara tersebut itu 
salah.
193
 
Dijelaskan juga anjuran untuk ikhla>s} dalam niat yaitu pada 
surat al-H{ujurat (49): 3, 
 َّنِإ ٱ َنيِذَّل  َنوُّضُغ َي  َٰوْصَأ ْمُه َت  َدنِع  ِلوُسَر ٱ ِوَّلل  َٰلُوأ َكِئ ٱ َنيِذَّل ٱ َنَحَتْم ٱ ُوَّلل  ْمُه َبوُل ُق 
 ٰىَوْقَّ تِلل ُمَلْ  ٌَةرِفْغَّم  ٌرْجَأَو  ٌميِظَع. 
“Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah 
untuk bertakwa. Mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang 
besar.”194 
 
Dijelaskan orang yang diuji hatinya adalah orang yang diuji 
untuk memurnikan niat hanya kepada Allah.
195
 Begitu juga dalam surat 
al-Fajr (89): 3,   
 َوٱ ِعْفَّشل  َوٱ ِرْتَوْل. 
“demi yang genap dan yang ganjil.”196 
 
Ia mejelaskan perlunya ikhla>s} dalam niat karena Allah tanpa 
melihat selain-Nya dalam menjalankan ketaatan yaitu melakukan sesuatu 
yang fard}u dan sunnah.
197
 
 Dari penafsiran di atas, dapat dipahami bahwa niat merupakan 
sesuatu yang tidak nampak oleh indrawi. Ia berada dalam hati dan hanya 
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Allah yang mengetahui lurus tidaknya niat tersebut. Dengan mengutip al-
Khat}t}abi, al-Qard}awi mengatakan bahwa niat adalah menujukan hati 
pada sesuatu dan memaksudkan keperluan padanya. Kemudian ia juga 
menyimpulkan bahwa niat itu kadang baik dan terpuji, kadang juga jelek 
dan tercela.
198
 Maka dari itu, Allah menguji hati hamba-Nya untuk 
memurnikan niat hanya kepada Allah tanpa melihat selain-Nya dalam 
menjalankan segala sesuatu.  
6. Ikhla>s} dalam Berdoa 
اَذِإَو  َكََلأَس ىِداَبِع  ىنَّع  ىنَِّإف  ٌبِيرَق  ُبيِجُأ  َةَوْعَد ٱ ِعاَّدل اَذِإ  ِناَعَد اوُبيِجَتْسَيْل َف  ِلَ 
اوُنِمْؤ ُيْلَو  ِبِّ  ْمُهَّلَعَل  َنوُدُشْر َي. 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku 
Kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. 
Hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, 
agar mereka memperoleh kebenaran.” (Q.S. al-Baqarah (2): 186).199 
 
Mengenai ayat tersebut, at-Tustari> hanya mengambil sepenggal 
kalimat saja, yaitu  ۟اُوثَِجَتْسَ َْلف ِيل  ۟اُوٌِهُْؤَْلَو  , ia menafsirkan dengan doa yang 
ikhla>s} dan tidak berputus asa ketika meminta dan membenarkan doa 
hanya kepada Allah, maka akan terkabul.
200
 
Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa tidak semua doa 
akan diterima dan dikabulkan oleh Allah. Hanya doa yang dilakukan 
dengan ikhla>s}  yang akan dikabulkan oleh Allah.  
                                                             
198
 Yusuf Qardhawi, Ikhlas & Tawakal: Ilmu Suluk menurut Al-Qur`an & As-Sunnah,,, 
h. 36-37. 
199
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: edisi yang disempurnakan, j. I, 
cet. 3 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009) h. 276 
200
 Al-Ima>m Abi> Muh{ammad Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>, Tafsi>r at-
Tustari>,,, h. 33. 
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7. Ikhla>s} dalam Melakukan Suatu Amal 
Penjelasan ini termasuk bagian yang banyak diterangkan oleh 
at-Tustari> dalam kitab tafsirnya. Dikatakan bahwa suatu amal yang 
tidak didapati keikhlasan di dalamnya, maka amal tersebut sia-sia, seperti 
yang dikatakan pada Q.S. an-Nisa>‟ (4): 77, 
 َْلَأ  َر َت  َلَِإ ٱ َنيِذَّل  َليِق  ُْمَلْ اوُّفُك  ْمُكَيِدَْيأ اوُميَِقأَو ٱ ٰوَلَّصل َة اوُتَاءَو ٱ ٰوَكَّزل َة اَّمَل َف  َبِتُك 
 ُمِهْيَلَع ٱ ُلاَتِقْل اَذِإ  ٌقِيرَف  ْمُه ْ نىم  َنْوَشَْيَ ٱ َساَّنل  ِةَيْشَخَك ٱ ِوَّلل  ْوَأ  َّدَشَأ  ًةَيْشَخ اوُلَاقَو 
اَنَّ َبر  َِل  َتْبَتَك اَن ْ يَلَع ٱ َلاَتِقْل  َلَْوَل اَن َتْرَّخَأ  َٰلَِإ  ٍلَجَأ  ٍبِيرَق  ْلُق  َٰتَم ُع ٱاَي ْن ُّدل  ٌليَِلق 
 َوٱ َُةرِخْلَ  ٌرْ يَخ  ِنَمىل ٱ ٰىَقَّ ت  َلََو  َنوُمَلْظُت  ًلَِيَتف. 
“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka, “Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah 
salat dan tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-
tiba sebagian mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), 
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka 
berkata, “Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami? Mengapa tidak Engkau tunda (kewajiban berperang) kepada kami 
beberapa waktu lagi?” Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya 
sedikit dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa 
(mendapat pahala turut berperang) dan kamu tidak akan dizalimi sedikit 
pun.”201 
 
At-Tustari>  menjelaskan pada   ُْلق   َتَه ُع ٱاَ ًْ ُّذل   لََِلق , bahwa seluruh 
dunia itu kebodohan kecuali ilmu. Begitu juga ilmu, seluruhnya menjadi 
h}ujjah kecuali ilmu yang telah diamalkan. Dan semua amal akan rusak 
atau sia-sia kecuali yang dilakukan dengan ikhla>s} serta disempurnakan 
dengan ikut ajaran Rasulullah (sunnah).
202
 
                                                             
201 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: edisi yang disempurnakan, j. II, 
cet. 3 (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), h. 216. 
202
 Al-Ima>m Abi> Muh{ammad Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>, Tafsi>r at-
Tustari>,,, h. 54. 
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Disebutkan juga bahwa ilmu yang diamalkan dengan ikhla>s} 
itu mulia. Ini diketahui ketika at-Tustari> manafsirkan al-kita>b pada 
Q.S. ar-Ra`d (13): 43, 
 ُلوُق َيَو ٱ َنيِذَّل اوُرَفَك  َتْسَل  ًلََسْرُم  ْلُق  ٰىَفَك  ِبٱ ِوَّلل اًديِهَش  ِنّْي َب  ْمُكَن ْ ي َبَو  ْنَمَو  ُهَدنِعۥ 
 ُمْلِع ٱ َٰتِكْل ِب. 
“Dan orang-orang kafir berkata, "Engkau (Muhammad) 
bukanlah seorang Rasul." Katakanlah, "Cukuplah Allah dan orang yang 
menguasai ilmu Al-Kitab menjadi saksi antara aku dan kamu."
203
 
 
At-Tustari> berkata, “al-Kitab itu mulia, ilmu tentang al-Kitab 
itu lebih mulia, ilmu yang diamalkan itu mulia, amal yang dilakukan 
dengan ikhla>s} itu lebih mulia.”204 Begitu juga ketika menginginkan 
sebuah kepahaman atau kecerdasan harus diusahakan dengan sungguh-
sungguh dan dijalankan dengan penuh keikhla>s}-an karena Allah.
205
 
Pada bahasan yang lain, at-Tustari> juga mengatakan bahwa 
perkara-perkara yang diterima pada hari kiamat ada empat, yaitu, jujur 
dalam berkata, ikhla>s} dalam melakukan berbagai macam amal 
perbuatan, istiqomah bersama Allah dalam semua tingkah laku, dan 
mendekatkan diri kepada Allah atas semua keadaan.
206
 Ini terlihat ketika 
at-Tustari> menafsirkan Q.S. Saba>‟ (34): 46 
 ْلُق َا َّنَِّإ مُكُظَِعأ  َٰوِب ٍةَدِح نَأ اوُموُق َت  ِوَِّلل  َٰنّ ْثَم  َٰر ُفَو ٰىَد ... 
                                                             
203
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: edisi yang disempurnakan, j. V, 
(Jakarta: Lentera Abadi, 2010) h. 118 
204
 Al-Ima>m Abi> Muh{ammad Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>, Tafsi>r at-
Tustari>,,, h. 85. 
205
 Ibid., h. 100. 
206
 Ibid., h. 128. 
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“Katakanlah, "Aku hendak memperingatkan kepadamu satu hal 
saja, yaitu agar kamu menghadap Allah (dengan ikhlas) berdua-dua atau 
sendiri-sendiri…”207 
 
Ketika melakukan amal dengan ikhla>s} karena Allah disertai 
dengan ilmu, maka itu termasuk sebagai syarat untuk diterimanya taubat 
seorang hamba. At-Tustari> mengatakan bahwa lafal (  ِِشفاَغ ٱ  ً ازل ِة  ِِلتاَقَو 
ٱ ِبْواتل ) pada Q.S. Ga>fir (40): 3 diartikan bahwa Allah yang mengampuni 
dosa (menutup dosa kepada siapa saja yang dikehendaki) dan menerima 
taubat (kepada seseorang yang bertaubat kepada Allah dan memurnikan 
amal dengan ilmu).
208
 Ia juga mengatakan bahwa Allah akan meridai apa 
yang dilakukan oleh setiap hamba jika amal yang yang dilakukan 
ikhla>s} karena Allah dan ia rela dengan apa yang diberikan Allah atas 
apa yang telah ia lakukan.
209
 
Dari penjabaran di atas menarik sebuah kesimpulan bahwa at-
Tustari> sangat menekankan untuk ikhla>s} dalam berbagai macam amal 
perbuatan yang dilakukan. Selain itu, dalam menjalankan suatu amal juga 
harus didasari dengan ilmu agar mengetahui apa yang dilakukan, karena 
setiap yang dilakukan manusia itu dibutuhkan sebuah ilmu. Allah 
berfirman bahwa ilmu merupakan sesuatu yang sangat penting sehingga 
orang yang mempunyai ilmu oleh Allah diberikan derajat yang tinggi.
210
 
                                                             
207
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: edisi yang disempurnakan, j. VIII 
(Jakarta: Lentera Abadi, 2010) h. 120. 
208
 Al-Ima>m Abi> Muh{ammad Sahl ibn `Abdulla>h at-Tustari>, Tafsi>r at-
Tustari>,,, h. 136. 
209
 Ibid., h. 164. 
210
 Q.S. al-Muja>dalah (58): 11, 
َٰٓ   يا  ه ُّي أَٰٓٱَٰٓ نيِذَّلََٰٰٓٓ وُن  ما  ءَٰٓ آَٰا  ِذإََٰٰٓٓ لِيقََٰٰٓٓ مُك لََٰٰٓٓ اوُح َّس ف  تَِٰٓىفَٰٓٱَٰٓ  ج  م لَِِٰٓسلََٰٰٓٓ فٱَٰٓ اوُح  س فََِٰٰٓٓح  س ف  يَٰٓٱَُٰٓ َّللََّٰٰٓٓ مُك لَٰٓا  ِذإ  وََٰٰٓٓ لِيقَٰٓٱَٰٓ اوُزُشنََٰٰٓٓ فٱَٰٓ اوُزُشنََِٰٰٓٓع ف  ر  يَٰٓٱَُٰٓ َّللَّٰٓٱَٰٓ نيِذَّلَٰٓ
َٰٓ اوُن  ما  ءََٰٰٓٓ مُكنِمََٰٰٓٓ وٱَٰٓ نيِذَّلََٰٰٓٓ اوُتُوأَٰٓٱَٰٓ م لِع لََٰٰٓٓ  ج  ر  دَٰٓ تََٰٰٓٓ وٱَُٰٓ َّللَّٰٓا  مِبََٰٰٓٓ نُول  م  ع  تََٰٰٓٓ ريِب  خَٰٓ﴿١١﴾ 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian terhadap penafsiran ayat-ayat ikhla>s}  
dalam kitab Tafsi>r al-Qur‟an al-`Az}i>m karya Sahal ibn `Abdulla>h al-
Tustari> ini, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pandangan al-Tustari> tantang makna ikhla>s} dalam kitab Tafsi>r al-
Qur‟an al-`Az}i>m adalah keadaan hati yang hanya memfokuskan 
pandangan kepada Allah Swt. dan menyadari bahwa ketidak adaan 
kemampuan diri dalam keadaan apapun. Ia membagi makna ikhla>s} 
menjadi lima, yaitu musya>hadah, ija>bah, ifla>s, mengetahui ria, dan 
suara hati yang kuat. Dan ikhla>s} menurutnya terbagi terbagi dalam 
beberapa hal, yaitu ikhla>s} dalam beragama, ikhla>s} dalam tolong 
menolong, ikhla>s} dalam menjalankan kebaikan, ikhla>s} dalam 
beribadah, ikhla>s} dalam niat, ikhla>s} dalam berdoa, dan ikhla>s} 
dalam melakukan suatu amal. 
2. Al-Tustari> membagi orang yang ikhla>s} dalam tiga kriteria, pertama, 
muh}sin yaitu orang yang memurnikan aganyanya hanya kepada Allah 
yang berupa agama Islam dan menjalankan syariat-syariat yang telah 
ditetapkannya dengan baik; kedua, mus}lih} yaitu orang yang selalu 
membaguskan hati atau jiwanya hanya kepada Allah dan meninggalkan 
segala sesuatu yang selain-Nya; ketiga, muni>b yaitu orang yang 
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memurnikan hatinya hanya kepada Allah dengan cara menunggalkan Allah 
dan selalu ingat kepada-Nya dalam setiap tingkah lakunya. 
B. Saran-saran 
Setelah pengkajian terhadap ikhla>s} menurut al-Tustari>, penulis 
memahami bahwa penerapan ikhla>s} dalam kehidupan sehari-hari sangat 
penting agar semua yang dijalankan tidak sia-sia. Selain itu, karena 
perkembangan zaman yang akan selalu berganti dan semakin maju dalam hal 
keduawian akan semakin besar juga pengaruhnya dalam melakukan kejahatan 
dan kemaksiatan. Oleh karena itu, hendaklah kembali menata diri dengan cara 
menguatkan iman di dalam hati, ikhla>s} dalam setiap tingkah laku dan 
dalam keadaan apapun, dan jangan sampai diperbudak dunia karena hawa 
nafsu yang tidak terkendali. 
H{amdan wa syukran lilla>h  penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. Keterbatasan kemampuan dan usaha dalam penulisan kajian ini, penulis 
mengharapkan kritikan dan saran konstruktif sebagai evaluasi dan refleksi 
untuk penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Selain itu, penulis juga 
berharap agar penelitian dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi 
pemahaman penafsiran al-Qura‟an, khususnya untuk penulis sendiri maupun 
bagi pembaca secara umumnya. 
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